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MOTTO 
 
 ِهَّللا ِرْمَأ ْنِم َُهنُوظَفْحَي ِهِفْلَخ ْنِمَو ِهْيََدي ِنْي َب ْنِم ٌتاَب ِّقَعُم ُهَل  ۗ  ٰىَّتَح ٍمْوَقِب اَم ُر ِّ يَغ ُي َلَ َهَّللا َّنِإ
 ْمِهِسُف َْنِأب اَم اوُر ِّ يَغ ُي  ۗ  ُهَل َّدَرَم َلََف اًءوُس ٍمْوَِقب ُهَّللا َدَارَأ اَذِإَو  ۗ  ِنوُد ْنِم ْمُهَل اَمَو ٍلاَو ْنِم ِه  
 
 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
(Q.S Ar-Ra‟d Ayat 11) 
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memberiku kekuatan, membekali dengan ilmu melalui dosen-dosen Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta khususnya Fakultas Syariah, akhirnya skripsi ini 
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menyelesaikan skripsi ini. 
5. Almamaterku Institut Agama Islam Negeri Surakarta kampus tercinta, dan 
semua pihak yang tidak bisa aku sebutkan satu persatu yang telah berjasa 
dalam menyelesaikan studi dan penyusunan skripsi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṣa Ṣ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ض Ḍad Ḍad De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓa Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
  Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
x 
 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى  ……أ Fathah dan ya Ai a dan i 
  و  ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alif atau ya 
Ã a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
Ῑ i  dan garis di 
atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
Ū u dan garis di atas 
 
       Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qãla 
2. ليق Qĩla 
3. لوقي Yaqũlu 
xi 
 
4. يمر Ramã 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu terpisah  
maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةضور لافطلأا  Rauḍah al-aṭfãl 
2. ةحلط Ṫalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا 
. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 
oleh huruf Qamariyyah.  
xii 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalãlu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya.  
xiii 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 امو حممد لاإ لوسر  Wa maã Muḥaamdun illaã rasũl 
 دمحلا لله بر نيملاعلا  Al-ḥamdu lillhi rabbil 'ãlamĩna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 
sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  
yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1 نإو للها وهل نيقزارلاريخ  Wa innallãha lahuwa khair ar-rãziqĩn/ 
Wa innallãha lahuwa khairur-rãziqĩn 
 
2 اوفوأف ليكلا نازيملاو  Fa aufũ al-Kaila wa al-mĩzãna/ Fa 
auful-kaila wal mĩzãna 
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ABSTRAK 
Alimmatul Ghoriyah, NIM: 152111152 “Jual Beli Mangga Secara Ijon dalam 
Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik)”. 
Penelitian ini merupakan upaya untuk meneliti perilaku masyarakat di desa 
Sambogunung. Pokok permasalahan dalam penelitian ini antara lain yaitu (1) 
Bagaimana praktik jual beli mangga secara ijon di Desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik? (2) Bagaimana perspektif sosiologi hukum 
Islam terhadap jual beli mangga secara ijon di Desa Sambogunung Kecamatan 
Dukun Kabupaten Gresik? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli mangga secara 
ijon di Desa Sambogunung Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik dan untuk 
mengetahui tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli mangga secara ijon 
di Desa Sambogunung Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi, dan studi pustaka. Analisis pembahasan menggunakan 
analisis deduktif yang diawali dengan mengemukakan teori-teori atau fakta-fakta 
yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan untuk menjelaskan kasus-
kasus di lapangan.  
Praktik jual beli mangga secara ijon adalah kebiasaan yang dilakukan oleh 
masyarakat, dengan terhubung kepada pihak tengkulak kemudian membuat 
sebuah kesepakatan yang didasari dengan saling riḍã dan sistem pembayaran 
tunai tanpa uang muka. Terdesak kebutuhan dan transaksi lebih mudah juga salah 
satu faktor pendukung masyarakat dalam melakukan jual beli tersebut. Dilihat dari 
segi praktiknya, implementasi pada akad jual beli mangga secara ijon sudah 
terpenuhi berdasarkan syarat dan rukun jual beli. Dalam pandangan sosiologis 
praktik yang dilakukan oleh masyarakat di desa Sambogunung merupakan suatu 
tindakan yang menyimpang, karena sistem sosial masyarakat tidak berjalan 
sebagaimana mestinya pada fungsi latency (pemeliharaan norma-norma 
berdasarkan hukum Islam). Perilaku masyarakat tersebut bisa dikatakan sebagai 
perilaku yang menyimpang positif, karena tidak menghilangkan kemaslahatan dan 
masih dapat diterima di masyarakat. 
 
 
Kata kunci: Jual Beli Mangga, Ijon, Sosiologi, Hukum Islam 
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ABSTRACT 
 
Alimmatul Ghoriyah, NIM: 152111152 “Buying And Selling Mango Ijon In 
The Perspective Of The Sociology Islamic Law (Case Study In The Village 
Sambogunung Sub-District Dukun Disticts Gresik)” 
 
 This research is an attempt to test community behavior in the village 
Sambogunung. the main problems in the study include (1) how is the practice of 
buying and selling mangoes ijon in the village Sambogunung sub-district Dukun 
disticts Gresik? (2) How the perspective of the sociology Islamic law on the 
mango buying and selling ijon in the village Sambogunung sub-district Dukun 
disticts Gresik? 
 This research aims to knowing practice of buying and selling mangoes 
ijon in the village Sambogunung sub-district Dukun disticts Gresik and to 
knowing perspective of the sociology Islamic law on the buying and selling 
mango ijon in the village Sambogunung sub-district Dukun disticts Gresik. This 
type of research is using data collection techniques in the forms of interviews, 
observation, and literature. Analysis of study using deductive analysis which 
begins with expressing general theories or facts, then draw conclusions to explain 
the case in the field. 
 The practice of buying and selling mangoes ijon is habits carried out by 
the community, by connecting to the buyer then make an agreement based on 
mutual trust and cash payment system without down payment. being pressed for 
easier needs and transactions also one of the supporting factors of the community 
in buying and selling. In terms of practice, the implementation of a mango sale 
contract is fulfilled based on the terms and conditions of buying and selling. In the 
view of sociological practices carried out by the community in the village 
Sambogunung is a deviations, because the social system of society does not work 
as it should on the function latency. Community behavior can be said to be a 
positive deviant behavior, because does not eliminate benefit and is still 
acceptable in the community. 
 
 
Key Word: Buying and Selling Mango, Ijon, Sociology, Islamic Law 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang  
 Seiring dengan adanya perkembangan pesat dalam sektor 
perdagangan, para pengusaha semakin berlomba-lomba dalam hal 
pengembangan usaha demi mendapatkan sebuah keuntungan (Profit). Jual 
beli adalah salah satu cara yang biasa dilakukan oleh manusia dalam hal 
mencari keuntungan untuk meningkatkan taraf hidup manusia. Dalam hal 
sebuah perdagangan dan jual beli tidak lepas dari sistem ekonomi yang 
diterapkan dalam berbagai kalangan masyarakat. Ekonomi pada umumnya 
didefinisikan sebagai pengetahuan tentang perilaku manusia dalam 
hubungannya dengan pemanfaatan sumber-sumber produktif yang langka 
untuk memproduksi barang-barang atau jasa serta mendistribusikannya 
untuk keperluan konsumsi.
1
 
 Fiqih muamalah yang ruang lingkupnya diantaranya adalah hukum 
benda dan hukum perikatan, dimana dalam ekonomi hanya berperan 
sebagai instrumen  teknis saja. Artinya dalam konteks fiqih muamalah,  
ekonomi dibatasi oleh aturan-aturan teknis yang dibatasi oleh fiqih 
muamalah. Tetapi hal ini tidak menjadi batasan bagi kita dalam 
melangkah, sesungguhnya prinsip moral dan syariat dalam Islam lebih  
banyak berpengaruh terhadap sistem ekonomi dibandingkan dengan fiqih 
muamalah. Perkembangan sistem ekonomi Islam yang dihasilkan dari 
                                                          
 
1
 Qomarul Huda, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), Hlm. 8 
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kajian perilaku ekonomi masyarakat Muslim telah mendikte instrumen 
hukum teknis (fiqih muamalah). Sekalipun antar keduanya saling terkait, 
namun sesungguhnya keduanya adalah hal yang berbeda.
2
     
 Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda 
yang memiliki nilai, secara sukarela diantara kedua belah pihak. Yang satu 
menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi 
barang, dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 
syara‟ dan disepakati.3 Dalam Islam sudah diatur secara tegas bahwa Islam 
melarang praktik penipuan dalam perdagangan atau jual beli, eksploitasi 
dalam berbagai bentuk bidang usaha (termasuk usaha jual beli). Islam juga 
melarang adanya ketidakjujuran, pemerasan yang mengakibatkan 
perbuatan itu  merugikan orang lain. Dalam jual beli suatu barang yang 
diperjualbelikan harus jelas bentuk atau klasifikasinya. Jawa timur 
termasuk salah satu komoditas mangga terbesar di Indonesia sejak tahun 
2011. Menurut data dinas pertanian dan kesehatan pangan Jawa Timur, 
secara komersial perkebunan mangga telah berkembang di berbagai kota 
di antaranya Gresik, Pasuruan, Probolinggo, dan kota-kota lain yang ada di 
Jawa Timur.
4
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 Ibid, Hlm. 9 
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 Masjupri, Fiqih Muamalah , (IAIN Surakarta: Fakultas Syariah), Hlm. 105 
 
 
4
 Di kabupaten Gresik, ada dua jenis komoditas yaitu mangga dan jeruk. 
Komoditas terbesar yaitu pada mangga terutama mangga gadung yang sudah terpopuler 
di berbagai kecamatan diantaranya Dukun, Ujungpangkah, Panceng, Menganti, 
Wiranom, dan Kebomas. Waktu panen buah mangga biasaya di awal musim hujan 
sekitar pada bulan Agustus. Jumlah produksi tanaman buah mangga tidak menentu, 
tergantung pada hama penyakit yang menyerang komoditas  mangga yang jenisnya 
seperti wereng mangga, kutu putih, penggerek batang dan lalat buah. Insektisida 
3 
 
 
 
 Berdasarkan pengamatan peneliti, di kabupaten Gresik khususnya 
di kecamatan Dukun, Ujungpangkah, Panceng, Menganti, Wiranom, dan 
Kebomas, pohon buah mangga menjadi sumber keuntungan yang mudah 
bagi masyarakat sekitar selain padi. Karena jual beli yang dilakukan hanya 
menawarkan ketika pohon mangga berbunga dan belum berbuah, sehingga 
mereka tidak perlu bersusah payah untuk merawat pohon tersebut. Hal 
seperti ini dilakukan karena masyarakat sekitar beranggapan bahwa 
”Gampang dol-dolane.” 
 Secara umum, realitanya masih banyak praktik jual beli yang 
menipu, memaksa antar salah satu pihak, dan secara garis besar bisa 
dikatakan saja bahwa sebagian dari mereka tidak tahu kalau yang mereka 
lakukan adalah bentuk dari muamalah yang tidak sesuai dengan ajaran 
Islam. Begitu juga yang terjadi di Desa Sambogunung Kecamatan Dukun 
Kabupaten Gresik, di daerah ini ada sebuah praktik jual beli mangga yang 
belum waktunya panen ataupun belum berbuah, salah satunya adalah 
faktor ekonomi karena terdesaknya penjual (pemilik mangga) untuk 
kesejahteraan keluarga, maka penjual menerima dan terjadi kesepakatan 
serta penentuan harga. Jual beli model seperti ini (ijon) biasanya resiko 
untung dan rugi ditanggung oleh masing-masing pihak, yang di mana si 
penjual harus menerima jika hasil panen lebih bagus dari jumlah uang 
yang telah diterima di awal, begitupula dengan pembeli harus mau jika 
                                                                                                                                                               
monocrotophos dengan dosis 10-15 cc/ pohon (Wereng mangga), Insektisida Lebaycid 
550 EC dengan dosis 0,2% (kutu putih), dikendalikan secara mekanis (penggerek 
batang) dan penggunaan perangkap lalat buah dengan memasukan metil eugenol ke 
dalam perangkap.  
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hasil panen buruk atau tidak baik dari uang yang sudah dibayarkan kepada 
penjual. 
 Jual beli ijon merupakan adat budaya setempat, yang sudah 
berlangsung sejak lama. Fenomena ini menunjukkan interaksi sosial dalam 
masyarakat baik itu yang berkaitan dengan religious atau aktifitas sosial 
akan selalu dilingkupi oleh tradisi. Berdasarkan fenomena tersebut, 
peneliti tergugah untuk meneliti  tentang jual beli ijon dalam buah 
mangga, sehingga peneliti memilih judul “Jual Beli Mangga Secara Ijon 
Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam (studi kasus di Desa 
Sambogunung Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik).” 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik 
sebuah rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli mangga secara ijon di desa Sambogunung 
kecamatan Dukun kabupaten Gresik? 
2. Bagaimana perspektif sosiologi hukum Islam terhadap jual beli 
mangga secara ijon di desa Sambogunung kecamatan Dukun 
kabupaten Gresik? 
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C. Tujuan Penelitian 
Segala tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh seseorang 
tentunya mempunyai maksud dan tujuan dalam bertindak atau berbuat, 
begitu juga dengan penelitian ini, penulis ingin menyusun penelitian ini 
karena mempunyai tujuan antara lain yaitu: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli mangga secara ijon di desa 
Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik. 
2. Untuk mengetahui tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli 
mangga secara ijon di desa Sambogunung kecamatan Dukun 
kabupaten Gresik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat bagi 
masyarakat sekitar pada umumnya dan penulis pada khususnya. 
1. Secara parktis, untuk dijadikan panduan oleh masyarakat supaya dapat 
menyesuaikan diri pada praktik jual beli menurut hukum Islam. 
Dengan adanya penelitian ini masyarakat dapat mengetahui terkait 
dengan jual beli mangga secara ijon yang biasanya dilakukan. 
2. Secara akademis, untuk dijadikan bahan bacaan, referensi, dan acuhan 
bagi penelitian berikutnya. Dengan adanya penelitian ini penulis dapat 
memperoleh  masukan dan mengerti mengenai jual beli mangga 
secara ijon. 
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E. Kerangka Teori 
 Hukum jual beli di dalam Islam pada asalnya adalah Mubah 
(boleh) akan tetapi jika terdapat padanya hal-hal yang menyelisihi syariat 
maka jual beli tersebut akan menjadi haram. Misalnya menjual barang-
barang yang tidak dimiliki atau barang-barang yang tidak diketahui 
kualitas dan ukurannya.  
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda kepada Hakim bin 
Hizam Radhiyallahu anhu : 
 َكَدْنِع َسَْيل اَم ْعَِبت َلا 
 
Janganlah engkau menjual sesuatu yang bukan milikmu.
5
 (HR. At-
Tirmidzi) 
Hadits Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda : 
 ِرَرَغْلا ِعْي َب ْنَعَو ِةاَصَحْلا ِعْي َب ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر ىَه َن 
 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual beli al-hashah dan 
jual beli gharar.
6
 (HR. Muslim) 
 
                                                          
5
 At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, bab “buyũ‟”, No. 1232 (Digital Library: 
Maktabah Syamilah), hadis dari Hakim bin Hizam Ra. 
6
 HR. Muslim, Shahih Muslim, bab “Buthlaan Bai Al-Hashah wal Bai Alladzi 
Fihi Gharar, No. 1513 (Digital Library: Maktabah Syamilah), hadis dari Abu Hurairah. 
7 
 
 
 
Sepanjang ridha, kejujuran, keadilan melekat dalam suatu proses 
mu‟amalah dan jual beli, tanpa ada unsur kebatilan dan kezhaliman, 
bentuk transaksi itu diperbolehkan. Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman:  
 
 َوْمَأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي ْمُكْنِم ٍضاَر َت ْنَع ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلا  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
7
 (Q.S An-Nisa‟ : 29) 
 
Berkaitan dengan jual beli yang tidak diperbolehkan dalam Islam, 
berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik: 
 
 ِةََذباَنُمْلاَو ِةَسَمَلاُمْلاَو ِةَرَضاَخُمْلاَو ِةَل َقاَحُمْلا ِنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر ىَه َن
 َزُمْلاَو ِةَن َبا  
Rasulullah SAW melarang Muhãqolah, Mukhãḍarah (ijonan), Mulãmasah, 
Munãbażah, dan Muzãbanah.8 HR Bukhori 
 
 Dalam riwayat yang lainnya disebutkan bahwasanya Abdullah 
Ibnu Umar juga telah menceritakan sabda Nabi: 
                                                          
 
7
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1998), hlm. 83 
 
8
 KH. Ahmad Mudjab Mahali dan H. Ahmad Rodli Hasbullah, ”Hadis-hadis 
Muttafaq „Alaih bagian Munakahat dan Mu‟amalat”, (Jakarta: kencana, 2004), III: 91, 
Hadis dari Anas bin Malik. 
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 ىَّتَح ِرَمَّثلا ِعْي َب ْنَع ىَه َن َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُهّللا ىَّلَص ِهّللا َلْوُسَر َّنَآ َرَمُع ِنْب ِهّللا ِدْبَع ْنَع
اَتْبُمْلاَو َعِئاَبْلا ىَه َن اَهُح َلاَص  َوُدْب َي 
Dari Abdullah bin Umar r.a, bahwa Rasulullah SAW melarang menjual 
buah-buahan sebelum tampak kematangannya, beliau melarang penjual 
dan pembelinya.
9
 HR. Bukhari – Muslim 
 
 Berdasarkan dua hadist ini maka jual beli pada benda-benda yang 
tidak ada, belum ada, dan tidak jelas keberadaannya adalah dilarang dalam 
Islam, makna dilarang di sini adalah haram dilakukan. Benda-benda yang 
belum jelas keberadaannya seperti jual beli ijon dalam buah-buahan atau 
biji-bijian yang masih hijau.
10
 
 Para Fuqaha berbeda pendapat mengenai jual beli  buah di atas 
pohon dan hasil pertanian yang masih tersimpan di dalam bumi. Fuqaha 
Hanafiyah mengembangkan pembahasan masalah ini menjadi 2 kasus:
11
 
1. Jika belum layak dipanen, terdapat beberapa alternatif hukum sebagai 
berikut. 
a. Jika akadnya mensyaratkan harus dipetik, maka sah dan pihak 
pembeli wajib segera memetiknya setelah berlangsung akad, 
kecuali ada izin dari pihak penjual. 
b. Jika akadnya tidak disertai dengan persyaratan apapun maka boleh. 
Berbeda dengan pendapat Imam Syafi‟i, Malik, dan Ahmad yang 
mengharuskan buah itu segera dipetik. 
                                                          
9
 Ibid. hlm. 98, Hadis dari Abdullah Ibnu Umar 
 
10
 Misno, ”Teori „Urf dalam Hukum Islam pada Jual Beli Ijon”, Al-Mashlahah: 
Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial, Vol.5, No.9, 2007, hlm. 100-101 
11
 Ghufronn A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2002), hlm. 139 
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c. Jika akadnya mempersyaratkan buah tersebut tidak dipetik (tetap 
dipohon) sampai masak, maka akadnya fasad, sedang menurut 
jumhur ulama batal. 
2. Jika buah tersebut sudah layak dipanen, terdapat alternatif hukum 
sebagai berikut. 
a. Jika disyaratkan keharusan memetiknya sesaat setelah berlangsung 
akad, sah. 
b. Jika akad dilaksanakan secara mutlak tanpa syarat memetik, sah. 
c. Jika disyaratkan tidak memetik kecuali buah yang besar, atau 
menghalangi memetik yang masih kecil akadnya fasid. 
 Namun, dalam praktiknya sistem jual beli ijon telah menjadi 
kebiasaan sehari-hari masyarakat di seluruh dunia. Sebagai contoh di 
wilayah Indonesia khususnya di Jawa Timur Kabupaten Gresik, 
masyarakat disana sudah terbiasa melakukan jual beli buah-buahan seperti 
mangga yang masih ada di pohonnya. Praktik seperti ini telah berlangsung 
turun menurun dan diakui sebagai jual beli yang sah yang dilakukan oleh 
mereka. Karena tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan secara 
án-tarãḍin (saling ridha) diantara mereka.  
 Ijon atau dalam bahasa Arab dinamakan Mukhãḍarah, yaitu 
memperjual belikan buah-buahan atau biji-bijian yang masih hijau, atau 
10 
 
 
 
biasa dinamakan Muhãqolah, yaitu menjual hasil pertanian sebelum 
tampak atau menjualnya ketika masih kecil.
12
 
 Jual beli ijon yang dipraktikkan pada masyarakat desa 
Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik, berkenaan dengan 
dalil hukum pada teori „Urf  yaitu adat kebiasaan. Dalam studi ushul fiqh, 
„Urf adalah salah satu dari adilatul ahkam yang digunakan oleh beberapa 
ulama madzhab semisal Imam Malik dan Imam Abu Hanifah.  Selain itu 
Imam Syafi'i juga secara tidak langsung menggunakan theory „Urf dalam 
fatwa-fatwanya sehingga dikenal qaul qaĭm dan qaul jadĭd beliau 
dikarenakan perbedaan adat kebiasaan antara di Baghdad dan Mesir. Imam 
Ahmad bin Hambal walaupun tidak secara eksplisit menyatakan bahwa 
adat kebiasaan („Urf) bisa menjadi dalil hukum namun pendapat beliau 
yang lebih memilih kebiasaan masyarakat daripada hadits dha‟if 
menunjukan beliau juga mempertimbangkan adat kebiasaan setempat. 
Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh imam madzhab menjadikan adat 
kebiasaan („Urf) yang berlaku di masyarakat sebagai salah satu sumber 
hukum Islam.
13
 
 Hukum Islam, sebagai hukum ia berusaha mengatur tingkah laku 
manusia (umat Islam) sesuai dengan citra Islam dan sebagai norma ia 
memberikan keabsahan ataupun larangan tertentu dengan konteks spiritual. 
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 Syamsuddin A. K Antuli, “Pemahaman Masyarakat Tentang Jual Beli 
Cengkeh Yang Masih Di Pohon (Ijon) Di Kecamatan Passi Barat Kabupaten Bolaang 
Mongondow”, Journal Economic and Business Of Islam, Vol. 2, No. 1, 2017, hlm. 8 
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 Misno,”Teori „Urf dalam Hukum Islam pada Jual Beli Ijon”, Al-
Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial, Vol.5, No.9, 2007, hlm. 105 
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Fungsi ganda ini memberikan ciri yang spesifik hukum Islam ditinjau dari 
sudut sosiologis. Sebab, sebagai sebuah hukum, ia tidak akan lepas dari 
pengaruh sosial dan budaya yang hidup disekelilingnya. Hukum memiliki 
hubungan timbal balik dengan masyarakatnya, karena hukum merupakan 
sarana pengatur masyarakat dan bekerja di dalam masyarakat. 
 Sosiologi jelas merupakan ilmu sosial yang obyeknya adalah 
masyarakat. Menurut Soerjono Soekanto, sosiologi hukum adalah cabang 
ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris menganalisis atau 
mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala sosial 
lainnya. 
 Kajian ilmu hukum yang menganggap bahwa “hukum sebagai 
gejala sosial”, banyak mendorong pertumbuhan sosiologi hukum. Para 
sosiologis yang berorientasi pada hukum, antara lain: Emile Durkheim, 
Max Weber, Rescoe Pound. Email Durkhaim mengatakan bahwa dalam 
setiap masyarakat selalu ada solidaritas, ada solidaritas organis dan ada 
pula solidaritas mekanis. Solidaritas mekanis, yaitu terdapat dalam 
masyarakat sederhana, hukumnya bersifat represif yang diasosiasikan 
seperti dalam hukum pidana. Sedangkan solidaritas organis, yaitu terdapat 
dalam masyarakat modern, hukumnya bersifat restitutif yang diasosiasikan 
sepeerti dalam hukum perdata. Max Weber, yang terkenal dengan teori 
ideal type-nya mengatakan bahwa dalam hukum itu ada empat tipe ideal, 
yaitu irasional formal, irasional material, rasional formal (dalam 
12 
 
 
 
masyarakat modern dengan mendasarkan konsep-konsep ilmu hukum), 
dan rasional material.
14
 
 Masyarakat senantiasa berubah disetiap komplektitas internalnya. 
Di tingkat makro terjadi perubahan ekonomi, politik, dan kultur. Di tingkat 
mezzo terjadi perubahan kelompok, komunitas, dan organisasi. Ditingkat 
mikro terjadi perubahan interaksi dan pelaku individual.  
 Masyarakat ada di setiap saat dari masa lalu ke masa mendatang. 
Kehadirannya justru melalui fase antara apa yang telah terjadi dan apa 
yang akan terjadi. Dalam masyarakat kita terkandung pengaruh, bekas, dan 
jiplakan masa lalu serta bibit dan potensi untuk masa depan. Sifat 
berprosesnya masyarakat secara tersirat berarti bahwa fase sebelumnya 
berhubungan sebab akibat dengan fase kini dan fase kini merupakan 
persyaratan sebab akibat menentukan fase berikutnya.
15
 
 Sosiologi hukum memadukan dua istilah yang awalnya digunakan 
secara terpisah, yakni sosiologi dan hukum. Secara terminologi yang 
dimaksud dengan hukum di sini bukan ilmu hukum, melainkan berbagai 
bentuk kaidah sosial atau norma, etika perilaku, peraturan undang-undang, 
kebijakan, dan sebagainya berfungsi mengatur kehidupan manusia dalam 
bermasyarakat, bertindak untuk dirinya atau orang lain, dan perilaku 
lainnya yang berhubungan dengan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Dengan demikian, sosiologi hukum lebih tepat merupakan kajian ilmu 
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sosial terhadap hukum yang berlaku dimasyarakat dan perilaku serta gejala 
sosial yang menjadi penyebab lahirnya hukum di masyarakat.
16
  
Sosiologi hukum merupakan pengetahuan realitas relatif karena 
senantiasa mengedepankan kajiannya terhadap suatu yang terjadi dan yang 
mungkin terjadi. Hukum yang merupakan kaidah sosial atau berbagai 
peraturan dalam prinsip sosiologi hukum mengalami berbagai perubahan. 
Setiap perubahan kemungkinan akan mempengaruhi perilaku masyarakat. 
Tindakan sosial merupakan realitas mutlak, sementara relevansinya 
dengan ketaatan terhadap norma sosial atau hukum merupakan realitas 
relatif. 
17
 
Dengan demikian, menarik untuk mengkaji proses-proses 
terbentuknya hukum Islam. Hukum Islam yang biasa dikenal dengan 
sebutan Fiqh (yang memiliki arti memahami), Syariah (yang berarti hasil 
dari perbuatan). Penamaan istilah Fiqh menunjukan totalitas luas 
lingkupnya dalam kehidupan, sehingga penerapannya dalam segenap 
aspek kehidupan itu harus dianggap sebagai upaya pemahaman agama itu 
sendiri.  
Hukum Islam tidak saja berfungsi sebagai hukum sekular, tetapi 
juga berfungsi sebagai nilai-nilai normatif. Ia secara teoritis berkaitan 
dengan segenap aspek kehidupan, dan ia adalah satu-satunya pranata sosial 
dalam Islam yang dapat memberikan legimitasi terhadap perubahan-
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 Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Hukum, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 
hlm. 16 
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 Ibid, hlm. 24 
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perubahan yang dikehendaki dalam penyelarasan antara ajaran Islam dan 
dinamika sosial. Dengan asumsi tersebut, maka hukum Islam berfungsi 
ganda. Sebagai hukum, ia berusaha mengatur tingkah laku manusia sesuai 
dengan citra Islam. Sebagai norma ia memberikan legimitasi ataupun 
larangan-larangan tertentu dengan konteks spiritual.
18
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang berkaitan dengan jual beli secara umum 
sebelumnya sudah banyak diteliti. Dari sepengetahuan peneliti belum ada 
karya ilmiah yang membahas tentang Jual Beli Secara Ijon dalam 
Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik).  
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan perbandingan 
bagi penelitian ini antara lain yaitu: 
Pertama, skripsi dari Rudi Kurniawan Jurusan Muamalah Fakultas 
Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah-Buahan secara 
Borongan (studi kasus di pasar baru buatan II, kecamatan Koto Gasib)”  
penelitian ini fokus tentang praktik jual beli buah-buahan secara borongan  
di Pasar Baru Buatan II dan pandangan dari hukum Islam terkait jual beli 
tersebut. Hasil dari Skripsi ini, yaitu penjual menjual buah dengan cara 
buah dikemas dalam peti dan cara menghitung berat kotor dikurangi berat 
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 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, ( Yogyakarta: UII Press Indonesia, 
2003), hlm. 2 
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peti dengan hitungan lima kilogram, kemudian penjual mengklasifikasikan 
buah dalam tiga kelas (kelas atas, kelas menengah, dan juga buah 
komoditas kelas bawah). Untuk menghindari adanya unsur gharar, maisir, 
ketidakadilan, dan riba dengan cara kesepakatan dapat diganti dan ini 
dikategorikan dalam dua cara penggantian yaitu antara buah dengan buah 
dan buah dengan uang. Tinjauan hukum Islam dalam skripsi ini dikatakan 
bahwa jual beli tersebut terhindar dari ketidakadilan karena dilakukan 
demi kemaslahatan bersama, dan sistem yang diterapkan memenuhi 
prinsip kebolehan, sukarela, kemanfaatan. Dan itu sudah terpenuhi dalam 
jual beli buah-buahan secara borongan di Pasar Baru Buatan II.
19
 
Kedua, skripsi dari Esti Faelatun Program Studi Hukum Ekonomi 
Syariah Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto dengan judul “Tinjuan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 
Beli Pohon Alba dengan Sistem Nyinom dalam Perspektif Hukum Islam 
(studi kasus di Dukuh Kejen Desa Karangjengkol Kec. Kutasari Kab. 
Purbalingga)” penelitian ini fokus tentang pandangan hukum Islam dalam 
praktik jual beli pohon alba dengan sistem nyinom. Hasil dari skripsi ini, 
yaitu dalam praktik jual beli ini berlangsung antara 5-10 tahun untuk masa 
kontraknya. Jika dilihat dari sisi lainnya jual beli ini tidak memenuhi 
syarat dalam objek akad jual beli dalam hukum Islam yaitu terdapat 
kesamaran dan unsur gharar dan juga menyalahi prinsip jual beli yaitu, 
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adanya syarat tertentu dalam jual beli ini. Praktik jual beli pohon alba 
dengan sistem nyinom merupkan pengalihan nama akad dari jual beli 
mu‟awadah yang haram hukumnya. Pada hakekatnya dalam jual beli 
adalah kepemilikan yang sempurna terhadap sebuah barang dengan jalan 
yang terhindar dari riba. Praktik jual beli pohon alba dengan sistem 
nyinom di Dukuh Kejen Desa Karagjengkol Kecamatan Kutasari 
Kabupaten Purbalingga lebih banyak mengandung mufsadah dari pada 
maslahanya.
20
 
Ketiga, Skripsi dari Muhammad Amin jurusan Muamalah Fakultas 
Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo dengan judul “ 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli  Pete dengan Sistem Ijon di 
Desa Pulung Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo” penelitian ini 
fokus pada akad, penetapan harga, dan wanprestasi pada jual beli pete 
dengan sistem ijon. Hasil dari skripsi ini, pada akad jual beli pete di desa 
Pulung kecamatan Pulung kabupaten Ponorogo mengenai kedua bela 
pihak yang melakukan akad, jika dilihat dari teori fiqh tentang akad jual 
beli, dengan praktik langsung jual beli ijon itu diperbolehkan menurut 
hukum Islam, karena syarat aqid, sighat, dan ma‟qud alaih sudah 
terpenuhi.dalam penentuan harga jual beli pete di desa Pulung kecamatan 
Pulung kabupaten Ponorogo, jika dilihat  teori fiqh tentang penetapan 
harga dengan praktik langsung para pemborong pete menentukan harga 
                                                          
20
 Esti Faelatun, “Tinjuan Hukum Islam Terhadap Parktik Jual Beli Pohon Alba 
dengan Sistem Nyinom dalam Preespektif Hukum Islam (studi kasus di Dukuh Kejen 
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pete dengan sistem ijon itu diperbolehkan dan tidak bertentangan dengan 
hukum Islam, karena barang yang dibeli itu sudah jelas ada dipohon, dan 
kekhawatiran terhadap serangan penyakit itu sudah dihilangkan, dan 
semua berdasarkan kesepakatan antara kedua bela pihak. Dalam 
penyelesaian masalah wanprestasi pada transaksi pada jual beli pete di 
desa tersebut, jika dilihat dari teori fiqh dengan penyelesaian wansprestasi 
diperbolehkan menurut hukum Islam, karena mereka menyelesaikan 
wanprestasi jual beli itu dengan alasan sudah ada perjanjian diawal 
transaksi jual beli atau kedua bela pihak sudah sama-sama mengetahui isi 
perjanjian, mereka sudah saling sepakat, dan sudah menjadi „urf atau 
kebiasaan setempat.
21
 
Dari peneliti terdahulu, terdapat beberapa kesamaan dalam hal 
praktik jual beli. Akan  tetapi dalam penelitian ini akan membahas terkait 
praktik jual beli secara ijon, peneliti sebelumnya juga membahas terkait 
kesesuaian sistem ijon yang ditinjau dari hukum Islam pada umumnya, 
sedangkan dalam penelitian ini peneliti lebih fokus kepada berbagai sistem 
dan faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat melakukan jual beli 
mangga secara ijon, serta disangkut pautkan dengan Hukum Islam. Maka 
dari itu, peneliti mengambil judul dengan analisis tinjauan Sosiologi 
Hukum Islam. 
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G. Metodologi Penelitian 
Agar penelitian berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang 
dapat dipertanggung jawabkan maka penelitian ini memerlukan suatu 
metode tertentu. Adapun metode yang dipergunakan dalam penyusunan 
proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 
mengangkat data yang ada di lapangan.
22
 Dengan pendekatan 
sosiologis, yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta 
fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi di 
masyarakat.
23
  
2. Sumber data 
Sumber data yang dijadikan pegangan dalam penelitian ini agar 
mendapat data yang kongkrit serta kaitannya dengan masalah diatas 
meliputi data primer dan sekunder yaitu: 
a. Data Primer, data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti, 
meliputi para pihak yang terlibat yakni: 
1) Para pemilik pohon  (penjual) mangga  
2) Para pembeli mangga 
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 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995), hlm. 
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3) Para penduduk dan tokoh masyarakat yang mengetahui 
tentang akad jual beli mangga di Desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. 
b. Data Sekunder, data yang bersumber dari buku-buku, catatan-
catatan, publikasi atau dokumen tentang apa saja yang 
berhubungan dengan penelitian. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana lokasi penelitian itu akan 
dilaksanakan. Penelitian tentang jual beli ijon ini berlokasi di Desa 
Sambogunung Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Provinsi Jawa 
Timur. Waktu penelitian ini berlangsung kurang lebih 1 bulan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut:
24
 
a. Wawancara (interview), yaitu dialog langsung dengan warga 
masyarakat Desa Sambogunung Kecamatan Dukun Kabupaten 
Gresik antara pihak peneliti dengan pihak pemilik (penjual) 
mangga dan yang membeli mangga tersebut. 
b. Observasi (pengamatan), yaitu tindakan mengamati (melihat, 
mendengar, memperhatikan, dan sebagainya). Peristiwa keadaan 
atau hal lain yang menjadi sumber data. 
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c. Studi pustaka atau dokumen, dengan mengkaji beberapa kitab atau 
buku atau dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian.  
5. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah: Metode 
Deduktif. Metode yang diawali dengan mengemukakan pengertian-
pengertian, teori-teori atau fakta-fakta yang bersifat umum, yaitu 
ketentuan-ketentuan hukum Islam mengenai jual beli mangga secara 
ijon di Desa Sambogunung Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, 
kemudian diteliti dan dianalisis sehingga dapat digunakan untuk 
memecahkan permasalahan-permasalahan mengenai jual beli pohon 
mangga secara ijon. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini disusun dengan sistematik, adapun sistematika 
pembahasannya sebagai berikut: 
Bab Pertama, memuat pendahuluan yang berisi tentang: latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua, mengemukakan landasan teori yang membahas 
tentang jual beli menurut hukum Islam yang terdiri dari: pengertian dan 
dasar hukum jual beli, rukun dan syarat sah jual beli, macam-macam jual 
beli, jual beli yang dilarang. Disamping itu bab ini juga menjelaskan 
21 
 
 
 
terkait dengan teori „urf, maqaṣid syarĭ‟ah, dan studi hukum Islam 
pendekatan sosiologis yang berisi tentang: pendekatan sosiologis dan 
teori-teori tentang sosiologi hukum Islam. 
Bab Ketiga, deskripsi data penelitian yang berisi tentang 
gambaran umum Desa Sambogunung Kecamatan Dukun Kabupaten 
Gresik dan mekanisme jual beli mangga, yang meliputi: letak geografis, 
keadaan sosial keagamaan, keadaan sosial ekonomi, keadaan sosial 
budaya, serta kondisi pendidikan, latar belakang terjadinya jual beli 
mangga secara ijon, praktik akad dan mekanisme jual beli mangga secara 
ijon, serta penetapan harga pada jual beli mangga secara ijon.  
Bab keempat, berisi tentang analisis sosiologi hukum Islam 
terhadap jual beli mangga secara ijon di Desa Sambogunung Kecamatan 
Dukun Kabupaten Gresik, dari segi faktor yang melatarbelakangi dan 
tinjauan ulama setempat. 
Bab kelima, penutup yang didalamnya memuat kesimpulan dan 
saran-saran.  
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BAB II 
JUAL BELI DALAM ISLAM, KONSEP ‘URF, MAQAṢID SYARĬ’AH, 
DAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM 
A. Jual Beli dalam Islam 
1. Pengertian Jual Beli dan Dasar Hukum 
a. Pengertian Jual Beli 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Jual  beli adalah 
persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang 
menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar 
harga barang yang dijual.
1
 
 Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-bãՙĭ 
yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah 
Al-Zuhaily mengartikannya secara bahasa dengan “menukar 
sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Kata al-bãՙĭ dalam Arab 
terkadang digunakan untuk mengartikan lawannya, yaitu kata al-
syira‟ (beli). Dengan demikian, kata al-bãՙĭ berarti jual, tetapi 
sekaligus juga berarti beli. 
2
  Sedangkan secara terminologi yaitu 
pertukaran barang dengan barang yang lain atau pertukaran harta 
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dengan harta (yang bermanfaat) atas dasar saling rela dengan cara 
yang tertentu (akad).
3
 
 Menurut Sayyid Sabiq jual beli adalah pertukaran harta 
dengan harta dengan dilandasi saling rela, atau pemindahan 
kepemilikan dengan penukaran dalam bentuk yang diinginkan.
4
 
 Menurut mazhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran 
harta dengan harta menggunakan cara tertentu. Disini harta 
diartikan sebagai sesuatu yang memiliki manfaat serta ada 
kecenderungan manusia untuk menggunakannya. Dan cara tertentu 
yang dimaksud adalah Shigat (ṣĭgah) atau ungkapan ijab dan 
qabul.
5
 Sedangkan menurut Taqiyuddiin, jual beli berarti saling 
menukar harta (barang) oleh dua orang untuk dikelola dengan cara 
ijab qabul sesuai syara‟. 6 
 Dari definisi-definisi diatas, dapat kita pahami bahwa inti 
dari jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar harta atau 
benda yang memiliki nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara 
dua belah pihak sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 
dibenarkan oleh syara‟. Yang dimaksud dengan syara‟ disini adalah 
jual beli tersebut dilakukan sesuai dengan syarat, rukun, dan lain-
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lain yang berkaitan dengan jual beli. Maka jika syarat dan rukun 
dalam sebuah jual beli tidak terpenuhi, berarti tidak sesuai dengan 
kehendak syara‟. 
b. Dasar Hukum Jual Beli 
1) Al-Quran 
َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوَّللا َّلَحَأَو 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. (QS. Al-Baqarah [2]: 275).
7
 
 
 َنْوُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اْوُلُكَْأت َلا اْو ُنَمَأ َنْيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي
 ٍضاَر َت ْنَع ًَةراَجِت  ْمُكْنِم ... 
 
Hai orang-oramg yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka diantara kamu. (QS. An-Nisa‟ [4] : 29).8 
 
 ْمُتْع َياَب َت اَذِإ اْوُدِهْشَأَو 
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli. (QS. AL-
Baqarah [2]: 282). 
9
 
 
2) Hadis 
 ِراَيِخلِاب ِناَع ِّ ي َبْلا...  ...َاقَّرَف َت َي ْمَل اَم 
)امهنع للها يضر رمع نباو مازح نب ميكح نع يراخبلا هاور( 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
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Penjual dan pembeli diperbolehkan melakukan khiyar 
selama keduanya belum berpisah.
10
 (HR Bukhori [No. 
1937] dari Hakim bin Hizam dan Ibnu Umar Ra). 
 
...ِوْيِخَأ ِعْي َب ىَلَع ْمُكُضْعب ُعْيَِبي َلا... 
)ونع للها يضر رمع نب للها دبع نع ملسمو يراخبلا هاور( 
Janganlah sebagian dari kalian membeli apa yang dibeli 
(sedang ditawar) oleh saudaranya.
11
 (HR. Bukhori [No. 
1995] dari ibnu Umar Ra). 
 
 ََةَبلاِخ َلا :ْلُق َف َتْع َيَاب اَذِإ  
للها يضر رمع نبا للها دبع نع ملسمو يراخبلا هاور()ونع  
Apabila engkau menjual sesuatu, maka katakanlah: “Tidak 
ada tipuan didalamnya”.12 (HR. Bukhori [No. 1974] dari 
Abdullah bin Umar Ra). 
 
ضاَر َت ْنَع ُعْي َبلا اَمَّنِإ 
)ونع للها يضر يردخلا دعس ىبأ نع وجام نباو يذمرتلاو دواد وبأ هاور( 
Jual beli itu didasarkan pada suku sama suku.
13
 (HR. Ibnu 
Majah [No. 2176] dari Abu Sa‟id al- Khudry Ra). 
 
 ِءاَدَه ُّشلاَو َنْيِقْي ِّدِّصلاَو َنْي ِّ يِبَّنلا َعَم ُنْيِمَلأا ُقْوُدّصلا ُراَجِّتلا 
 ردخلا ديعس ىبأ نع ىذيمرتلا هاور()ونع للها يضر ي  
                                                          
10
 Al- Bukhori, Shahih Bukhori, bab “Al- bayy‟ãni bil khiyãri mã lam 
yatafarraqã,” (Digital Library: Maktabah Syamilah) III: 64. Hadis dari Hakim bin 
Hizam. 
 
11
 Ibid, bab “Lã yabĭ‟u ba‟ḍukum „alã ba‟ĭn akhĭhi” (Digital Library: Maktabah 
Syamilah) III: 69. Hadis dari Ibnu Umar Ra. 
 
12
 Ibid, bab “mã yunhĭ „an iḍã‟atil al-mãl” (Digital Library: Maktabah 
Syamilah) III: 121. Hadis dari Abdullah bin Umar Ra. 
 
13
 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, bab “ ba‟ĭ al- khiyãr” (Digital Library: 
Maktabah Syamilah) II: 736. Hadis dari Abu Said Al- Khudry Ra. 
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Pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya 
di Surga) denganb para nabi, para Siddiqin, dan para 
Syuhada. (HR. Tirmidzi [No. 1130] dari Abu Said al- 
Khudriy Ra).  
 
3) Ijma‟ 
 Kaum muslimin telah sepakat dari dahulu sampai 
sekarang tentang kebolehan hukum jual beli. Oleh karena 
itu, hal ini merupakan sebuah bentuk ijma‟ umat, karena 
tidak ada seorangpun yang menentangnya. 
4) Akal 
 Sesungguhnya kebutuhan manusia yang 
berhubungan dengan apa yang ada di tangan sesamanya 
tidak ada jalan lain untuk saling timbal balik kecuali 
dengan melakukan akad jual beli. Maka akad jual beli ini 
menjadi perantara kebutuhan manusia terpenuhi.  
  Dari kandungan ayat Al-Quran di atas dan Hadis-hadist  
Nabi Saw, para ulama mengatakan bahwa hukum asal jual beli 
adalah mubah atau jawãz (boleh) apabila terpenuhi syarat dan 
rukunnya. Tetapi pada situasi tertentu, hukum bisa berubah menjadi 
wajib, haram, mandub, dan makruh.
14
 
a) Contoh yang wajib: apabila seseorang sangat terdesak untuk 
membeli makanan dan yang lainnya, maka penjual jangan 
menimbunnya atau tidak menjualnya. 
                                                          
14
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 
hlm. 14 
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b) Contoh yang haram: memperjualbelikan barang yang haram 
seperti anjing, babi, dan yang lainnya. 
c) Contoh yang nadb (sunah): seorang penjual bersumpah kepada 
orang lain akan menjual barang dagangannya, yang tidak akan 
menimbulkan kemudaratan bilamana dia menjualnya. 
d) Contoh yang makruh: memperjualkan kucing dan kulit 
binatang buas untuk dimanfaatkan kulitnya. 
Dengan demikian, hukum jual beli berhubungan dengan 
Ahkam al-Khamsah yang biasa disebut dengan hukum Taklĭfi. 
2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
 Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi 
sehingga jual beli tersebut bisa dikatakan sah oleh Syara‟. Dalam 
menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama 
hanafiyah dengan jumhur ulama.
15
 
 Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab 
(ungkapan membeli dari pembeli) dan kabul (ungkapan menjual dari 
penjual). Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu 
adalah kerelaan (rida/ tarãḍi) kedua belah pihak untuk melakukan 
transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan 
unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka 
diperlukan indikasi yang menunjukan kerelaan itu dari kedua belah 
pihak. Indikasi yang menunjukan kerelaan kedua belah pihak yang 
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 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqih Muamalat,…, hlm. 71 
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melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam 
ijab dan kabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga 
barang. 
a. Rukun Jual Beli 
Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat,
16
 
yaitu: 
1) Ada orang yang berakad atau al-muta‟ãqidain (penjual dan 
pembeli). 
2) Ada Shighat (ṣĭgah)  atau lafal ijab dan Kabul 
3) Ada barang yang dibeli. 
4) Ada nilai tukar pengganti barang. 
Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli yaitu orang yang 
berakad, barang yang dibeli, dan nilai tukar barang termasuk 
kedalam syarat jual beli, bukan rukunnya. 
b. Syarat Sah Jual Beli 
Syarat jual beli sesuai dengan rukun jual  beli yang dikemukakan 
oleh Jumhur Ulama, adalah sebagai berikut: 
1) Orang yang berakad (penjual dan pembeli) adalah orang yang 
berakal dan baligh yaitu: bukan anak kecil, orang gila dan 
orang bodoh. Sebab mereka tidak cakap hukum atau tidak 
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 M. Ali hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 2003), hlm. 118. 
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pandai dalam mengendalikan harta tersebut sekalipun harta 
tersebut miliknya.
17
 
2) Ṣĭgah  (Ijab dan Kabul) adalah ikatan kata antara penjual dan 
pembeli. Ijab adalah perkataan dari penjual “saya jual barang 
ini sekian…” dan Kabul adalah ucapan pembeli “saya terima 
(saya beli) dengan harga sekian…”. Ijab dan Kabul 
mempunyai pengertian sebagai petunjuk adanya saling rela 
diantara keduanya. Jual beli tidak sah apabila tidak ada saling 
kerelaan salah satu dari dua pihak (penjual dan pembeli).  
3) Barang yang diperjualbelikan adalah obyek atau benda yang 
menjadi sebab terjadinya jual beli, adapun benda yang akan 
diperjualbelikan harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut: 
a) Bersih atau suci barangnya, yaitu barang yang 
diperjualbelikan bukanlah benda yang dikualifikasikan 
sebagai benda najis atau sebagai benda yang digolongkan 
sebagai benda haram seperti Khamr, anjing, babi, 
bangkai yang tidak sah untuk diperjual belikan. 
b) Barang itu tidak ada dan dapat diserahterimakan, dengan 
demikan barang yang tidak berwujud dan tidak dapat 
diserahterimakan tidak sah untuk diperjual belikan, sebab 
sesuatu yang tidak dapat diserahterimakan dianggap 
                                                          
17
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), hlm. 72 
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sesuatu yang tidak ada. Seperti barang yang sedang 
dalam persengketaan, atau ikan yang masih di laut. 
c) Barang dapat bermanfaat dan berfaedah bagi manusia 
dan milik sendiri. Pemanfaatan barang yang dimaksud 
disini adalah tidak keluar dari ketentuan syariat. 
4) Nilai tukar (harga barang). Ulama fiqih mengemukakan syarat 
nilai tukar yang berlaku ditengah masyarakat sebagai berikut:
18
 
a) Harga harus disepakati oleh kedua belah pihak dan harus 
disepakati jumlahnya. 
b) Nilai barang itu dapat diserahkan pada waktu transaksi jual 
beli. 
c) Apabila jual beli dilakukan secara barter atau Al-
Muqãyaḍah (nilai tukar barang yang dijual bukan berupa 
uang tetapi berupa barang) dan tidak boleh ditukar dengan 
barang haram. 
3. Macam-macam Jual Beli 
 Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam, antara lain ditinjau 
dari: 
a. Jual beli yang sah, yaitu jual beli yang didalamnya telah terpenuhi 
semua syarat dan rukun-rukunnya. 
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b. Jual beli yang tidak sah, yaitu jual beli yang tidak terpenuhi rukun 
dan syarat-syaratnya, sehingga jual beli menjadi rusak (fãsid) atau 
batal.
19
 Contoh: 
1) Jual beli yang barangnya belum terwujud keasliannya, seperti 
jual beli janin. 
2) Menjual benda milik tetapi belum dikuasai, misalnya 
seseorang membeli suatu benda, tetapi benda tersebut belum 
dikuasainya dan sudah dijual kepada orang lain, maka hal ini 
dilarang dan bersifat batal. 
3) Jual beli garar, yakni jual beli yang mengandung tipu daya 
yang merugikan salah satu pihak karena barang yang 
diperjualbelikan tidak dapat dipastikan adanya, atau tidak 
dapat dipastikan jumlah dan ukurannya, atau karena tidak 
mungkin dapat diserahterimakan. Garar sendiri menyebabkan 
akad transaksi tidak sah, jika memenuhi unsur unsur sebagai 
berikut:
20
 
Pertama: garar terjadi pada akad muՙãwaḍah (transaksi bisnis), 
seperti akad jual beli, akad ijarah, akad syirkah, dan akad-akad 
yang lain. Garar tidak berpengaruh dalam akad-akad sosial 
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 Rachmat syafe‟I, Fiqih Muamalah, (bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 91 
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 Adiwarman A. karim and Oni Sahroni, Riba, Garar, dan Kaidah-kaidah 
Ekonomi Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2015), hlm. 80 
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(akad-akad tabarru ՙãt) seperti akad hibah dan akad wasiat 
walaupun unsusr gararnya berat. 
Kedua: garar berat dan garar ringan. 
a) Garar berat adalah garar yang bisa dihindarkan dan 
menimbulkan perselisihan di antara pelaku akad. Pada 
umumnya standar garar dikembalikan kepada „urf 
(tradisi). Jika tradisi pasar mengkategorikan garar tersebut 
adalah garar berat, maka garar tersebut juga berat menurut 
syariah. Contoh dari garar berat itu sendiri adalah menjual 
buah-buahan yang belum nampak, menyewakan (ijarah) 
manfaat suatu barang tanpa batas waktu, memesan barang 
(salam) untuk barang yang tidak pasti ada pada waktu 
penyerahan. Menurut „urf garar ini bisa menyebabakan 
terjadinya perselisihan antara pelaku akad, maka dari itu 
gahrar ini mengakibatkan akad fãsid.
21
 
b) Garar ringan adalah garar yang tidak bisa dihindarkan 
dalam setiap akad dan dimaklumi menurut „urf tujjãr 
(tradisi pebisnis) sehingga pelaku akad tidak dirugikan 
dengan garar tersebut. Sebagai contoh membeli rumah 
tanpa melihat fondasinya, ketidak jelasan tersebut 
dimaklumi oleh para pelaku akad karena tidak bisa 
dihindarkan dari setiap akad, bisa dikatakan bahwa garar 
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ini sebagai rukhṣah, maka garar ini tetap dibolehkan dan 
akad tetap sah.  
Ketiga: garar terjadi pada objek akad. Garar yang diharamkan 
adalah garar yang terjadi pada objek akad, sedangkan garar 
terjadi pada pelengkap objek itu dibolehkan. Misalnya seorang 
menjual buah-buahan yang belum nampak kematangannya, 
jika yang menjadi objek adalah buah-buahan maka transaksi 
ini fãsid (tidak sah) karena ada unsur gararnya kemungkinan 
pohon itu tidak berbuah. Akan tetapi jika yang dijual adalah 
pohonnya dan buah-buahan hanya sebagai pelengkap, maka itu 
tidak merusak akad karena unsur gararnya terletak bukan pada 
objek akad (pohon) akan tetapi terletak pada buahnya yang 
statusnya sebagai pelengkap. 
Keempat: tidak ada kebutuhan (hãjah) syar‟I terhadap akad. 
Yang dimaksud dengan hãjah adalah sebuah kondisi yang 
dimana setiap orang diperkirakan mendapatkan kesulitan 
(masyaqqah), jika tidak melakukan transaksi garar tersebut. 
Hãjah yang dimaksud harus jelas, yakni tidak ada pilihan yang 
halal kecuali akad yang mengandung garar tersebut. Seperti 
ketika dihadapkan dalam sebuah situasi harus mengikuti 
asuransi konvensional yang mengandung garar karena tidak 
ada asuransi syariah, dan karena kebutuhan mendesak apabila 
tidak berasuransi maka biaya pengobatan memberatkan 
34 
 
masyarakat. Keringanan ini akan hilang dan tidak berlaku 
apabila sudah ada asuransi syariah, dan keringanan ini hanya 
berlaku selama asuransi syariah belum ditemukan. Keringanan 
ini sesuai dengan tujuan syariat Islam untuk memberikan 
kemudahan dan memenuhi maslahat pemeluknya sesuai 
dengan firman Allah Swt: 
 ىِف ْمُكْيَلَع َلَعَج اَمَوٱ ٍجَرَح ْنِم ِني ِّدل  
Dan ia (Allah Swt.) tidak akan membuat kalian kesulitan 
dalam (menjalankan) agama ini. (QS Al- Hajj [22]: 78). 
22
 
 
c. Jual beli yang sah, tetapi dilarang.23 
1) Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. 
Bentuk jual beli ini adalah dalam kategori sebagai berikut: 
a) Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh 
diperjualbelikan. 
 ُوَنََمث ْمِهْيَلَع َمَّرَح ٍئْيَش َلْكَأ ٍمْو َق ىَلَع َمَّرَح اَذِا َللها َّنِإ 
.)دمحأو دواد وبأ هاور( 
Sesungguhnya Allah apabila mengharamkan memakan 
sesuatu maka dia mengharapkan juga memperjual 
belikannya. (HR. Abu Dawud dan Ahmad) 
 
Dalam hadis lain disebutkan: 
 ِماَنْصَلأاَو ِرِْيزْنِخْلاَو ِةَتْيَمْلاَو ِرْمَخْلا َعْي َب َمَّرَح ُوَلْوُسَرَو َللها َّنِإ 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
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  و ىراخبلا هاور(.)ملسم 
Sesungguhnya Allah dan rasul-Nya telah mengharamkan 
menjual arak, bangkai, babi dan berhala. (HR. Bukhari 
Muslim).  
Dalam kategori ini, jual beli anggur dengan maksud untuk 
dijadikan khamr (arak).
24
 Dalam hal ini Rasulullah Saw, 
bersabda: 
 اَهَلِماَحَو اَىَرِصاَعَو اَهَعاَتْبُمَو اَهَِعئَابَو اَه َيِقاَشَو اَه َِبراَشَو َرْمَخْلا ُللها َنَعَل
.)ىراخبلا هاور( ِوَْيلِإ َةَلْوُمْحَمْلاَو 
Allah melaknat Khamr dan peminumnya, penuangnya, 
penjual-nya pembelinya, pemeras anggurnya, yang menyuruh 
memerasnya, pembawanya, dan orang yang menyuruh 
membawanya. (HR. Bukhori) 
 
Adapun bentuk jual beli yang dilarang karena barangnya 
yang tidak boleh diperjualbelikan adalah air susu ibu dan air 
mani (sperma) binatang. Berdasarkan sabda Rasulullah Saw. : 
 ْنَع  ِلْحَفلا ِباَرِض ْنَع ملسو ويلع للها ىلص ُللها ُلْوُسَر ىَه َن :َلَاق ٍرِباَج 
  .)ئاسنلاو ملسم هاور( 
Dari Jabir, Rasulullah Saw, telah melarang menjual air mani 
(sperma) binatang jantan. (HR. Muslim dan Nasa‟i) 
 
Bentuk jual beli sebagaimana yang sudah disebutkan di atas 
dilarang karena mengandung kesamaran. 
b) Jual beli yang belum jelas. Sesutu yang bersifat spekulasi 
atau samar-samar haram untuk diperjualbelikan, karena 
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merugikan salah satu pihak baik penjual maupun pembeli. 
Yang dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas, baik 
barangnya, harganya, kadarnya, masa pembayarannya, 
maupun yang lainnya. kategori jual beli ini diantaranya 
sebagai berikut: 
Pertama: jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya, 
misalnya menjual putik mangga untuk dipetik kalau nanti tua/ 
masak.
25
 Untuk dalam kelompok ini adalah larangan menjual 
pohon secara tahunan. Sabda Nabi Saw. : 
 ملسو ويلع للها ىلص للها َلْوُسَر َّنَأ ونع للها يضر ٍكِلاَم ِنْبا ِسَنَأ ْنَع
.)ويلع قفتم( ًراَمْخَت ىَّتَح َلَاق ْوَأ َىِىْز ُت ىَّتَح ِراَمِّثلا ِعْي َب ِنَع ىَه َن 
Dari anas bin malik r.a bahwa Rasulullah saw, melarang 
menjual buah-buahan sehingga tampak dan matang. (hadis 
ini disepakati Bukhori Muslim). 
 
 ِّسلا ُعْي َب َلَاقَو ِةَمَواَعُمْلا ِنَع ىَه َن  ملسو ويلع للها ىلص َّىِبَّنلا َّنَأ ِللها ِدْبَع ِنْبا ٍرِباَج ْنَع َنْيِن 
 .)دواد وبأو ملسم هاور( 
Dari Jabir bin Abdillah bahwasannya Nabi Saw, melarang 
jual beli tahunan.(HR. Muslim dan Abu Dawud) 
 
Kedua: jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, 
menjual didalam kolam/laut, menjual ubi singkong yang 
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masih ditanam, menjual anak ternak yang masih dalam perut 
ibunya.
26
 Berdasarkan sabda Nabi Saw. : 
 هاور( َنْيِماَضَمْلا َعْي َب ْنَع ىَه َن ملسو ويلع للها ىلص َّيِبَّنلا َّنَأ ونع للها يضر َةَر ْيَرُى ىِبَأ ْنَع
)راّزبلا 
Dari Abu Hurairah bahwasanya NAbi Saw, melarang 
memeperjual belikan anak hewan yang masih dalam 
kandungan induknya. (HR. Al- Bazzar) 
 
c) Jual beli bersyarat. Jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan 
dengan syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya 
dengan jual beli atau ada unsur-unsur yang merugikan 
dilarang oleh agama.  
 ٍطْرَش ََةئاِم َنَك َّنِإَو ٌلِطَاب َوُه َف َّلَجَو َّزَع ِللها ِباَتِك ىِف َسَْيل ٍطْرَش ُّلُك 
  .)ويلع قفتم( 
Setiap syarat yang tidak terdapat dalam kitabullah maka ia 
batal walaupun seratus syarat. (disepakati oleh Bukhori dan 
Muslim). 
 
d) Jual beli yang menimbulkan kemudaratan. Seperti jual beli 
patung, salib, dan buku-buku bacaan porno. Memperjual 
belikan barang-barang ini dapat menimbulkan perbuatan-
perbuatan maksiat. 
e) Jual beli muhãqalah, yaitu jual beli tanam-tanaman yang 
masih di sawah atau ladang. Hal ini dilarang agama karena 
masih samar-samar dan mengadung tipuan. 
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f) Jual beli mukhãḍarah, yaitu menjual buah-buahan yang 
masih hijau (belum panbtas panen). Seperti menjual mangga 
yang masih kecil-kecil, hal ini dilarang karena masih samar. 
Dalam artian mungkin saja buah itu jatuh tertiup angina 
kencang atau layu sebelum diambil oleh pembelinya. 
g) Jual beli mulãmasah, yaitu jual beli secara sentuh-
menyentuh. Misalnya, seorang menyentuh sehelai kain, maka 
berarti ia membeli. Hal ini dilarang oleh agama karena 
mengandung tipuan dan merugikan salah satu pihak. 
h) Jual beli munãbadžah, yaitu jual beli secara lempar-
melempar. Seperti seseorang berkata:”lemparkan padaku apa 
yang ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa 
yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar-melempar terjadilah 
jual beli. Hal ini dilarang karena tidak ada kejelasan terutama 
ijab dan kabul. 
i) Jual beli muzãbanah, yaitu menjual buah basa dengan buah 
yang kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran 
padi basah sedang ukurannya dengan ditimbang sehingga 
akan merugikan pemilik padi kering.
27
 
2) Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-
pihak terkait. 
a) Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar. 
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b) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, 
kemudian akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan 
barang tersebut.  
c) Jual beli barang rampasan atau curian. 
4. Jual Beli Ijon 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ijon adalah pembelian padi 
dan sebagainya sebelum masak dan diambil oleh pembeli sesudah 
masak.
28
 Ijon dalam bahasa arab dinamakan mukhãḍarah yaitu 
memperjualbelikan buah-buahan atau biji-bijian yang masih hijau yang 
berada di atas pohon. 
 Para Fuqahãˈ berbeda pendapat mengenai jual beli  buah di atas 
pohon dan hasil pertanian yang masih tersimpan di dalam bumi. 
Fuqaha Hanafiyah mengembangkan pembahasan masalah ini menjadi 
2 kasus: 
a. Jika belum layak dipanen, terdapat beberapa alternatif hukum 
sebagai berikut. 
1) Jika akadnya mensyaratkan harus dipetik, maka sah dan pihak 
pembeli wajib segera memetiknya setelah berlangsung akad, 
kecuali ada izin dari pihak penjual. 
2) Jika akadnya tidak disertai dengan persyaratan apapun maka 
boleh. Berbeda dengan pendapat Imam Syafi‟i, Malik, dan 
Ahmad yang mengharuskan buah itu segera dipetik. 
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jaringan)” dikutip dari https://kbbi.web.id/ diakses 24 Februari 2019. 
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3) Jika akadnya mempersyaratkan buah tersebut tidak dipetik 
(tetap dipohon) sampai masak, maka akadnya fasad, sedang 
menurut jumhur ulama batal. 
b. Jika buah tersebut sudah layak dipanen, terdapat alternatif hukum 
sebagai berikut. 
1) Jika disyaratkan keharusan memetiknya sesaat setelah 
berlangsung akad, sah. 
2) Jika akad dilaksanakan secara mutlak tanpa syarat memetik, 
sah. 
3) Jika disyaratkan tidak memetik kecuali buah yang besar, atau 
menghalangi memetik yang masih kecil akadnya fãsid.
29
 
 Para ulama berpendapat bahwa mereka membolehkan menjualnya 
sebelum bercahaya dengan syarat dipetik. Hal ini didasarkan pada 
hadis nabi yang melarang menjual buah-buahan sehingga tampak 
kebaikannya. Para ulama tidak mengartikan larangan tersebut kepada 
kemutlakannya, yakni larangan jual beli sebelum bercahaya. 
Kebanyakan ulama berpendapat bahwa larangan tersebut adalah 
menjualnya dengan syarat tetap dipohon hingga bercahaya. 
 Jumhur Malikiyah, Syafi‟iyyah, dan Hanabillah berpendapat, jika 
buah tersebut belum layak petik, maka apabila disyaratkan harus 
segera dipetik, sah. Karena menurut mereka sesungguhnya yang 
menjadi halangan keabsahannya adalah gugurnya buah atau ada 
                                                          
29
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serangan hama. Kekhawatiran seperti ini tidak terjadi jika langsung 
dipetik. Sedang jual beli yang belum pantas atau masih hijau secara 
mutlak tanpa persyaratan apapun batal.
30
 Pendapat-pendapat ini 
berlaku pula untuk tanaman lain yang diperjualbelikan dalam bentuk 
ijon.  
 
B. Konsep ‘Urf 
1. Pengertian ‘Urf 
 Kata „urf secara etimologi berarti “sesuatu yang dipandang baik 
dan diterima oleh akas sehat. „Urf (tradisi) adalah bentuk-bentuk 
muamalah yang telah menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung 
konsisten di tengah masyarakat. „Urf juga disebut dengan apa yang 
dikenal dikalangan masyarakat dan selalu diikuti, baik dari segi 
perkataan maupun perbuatan. Ulama‟ „Ushuliyin memberikan definisi 
bahwa apa yang bisa dimengerti oleh manusia (sekelompok manusia) 
dan mereka jalankan baik berupa perkataan, perbuatan dan pantangan-
pantangan.
31
 Secara terminologi, „Urf adalah sesuatu yang menjadi 
kebiasaan manusia, dan mereka mengikutinya dalam bentuk setiap 
perbuatan yang populer diantara mereka ataupun suatu kata yang biasa 
mereka kenal dengan pengertian tertentu.
32
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2. Macam-macam ‘Urf 
a) Dari segi objeknya „urf dibagi menjadi: kebiasaan yang menyangkut 
ungkapan dan kebiasaan yang berbentuk perbuatan. 
  Kebiasaan yang menyangkut ungkapan (al-‘Urf al- lafẓi). 
Ialah kebiasaan masyarakat yang menggunakan ungkapan tertentu 
dalam mengungkapkan sesuatu. 
33
 Misalnya ungkapan ikan dalam 
masyarakat mengungkapkan lauk pauk. Padahal dalam maknanya 
ikan itu berarti ikan laut. Tetapi ini sudah umum pada suatu daerah 
tertentu. 
  Kebiasaan yang berbentuk perbuatan (al-‘urf al-‘amali). 
Adalah kebiasaan masyarakat yang berhubungan dengan muamalah 
keperdataan. Seperti kebiasaan masyarakat yang melakukan jual beli 
yaitu seorang pembeli barang kemudian membayarnya di kasir tanpa 
adanya suatu akad ucapan yang dilakukan keduanya.
34
 
b) Dari segi cakupannya „urf dibagi menjadi dua yaitu: kebiasaan yang  
bersifat umum dan kebiasaan yang bersifat khusus. 
  Kebiasaan yang bersifat umum (al-‘urf al-‘am). Adalah 
kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas diseluruh masyarakat 
dan seluruh daerah. Misalnya dalam jual beli mobil, seluruh alat 
yang diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti kunci, tang, 
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dongkrak, ban serep sudah termasuk harga jual tanpa akad sendiri 
dan biaya tambahan. 
  Kebiasaan yang bersifat khusus (al-‘urf al-khas). Adalah 
kebiasaan yang berlaku didaerah tertentu. Misalnya dikalangan para 
pedagang apabila terdapat cacat tertentu pada barang yang dibeli 
dapat dikembalikan, dan untuk cacat yang dilain barang tertentu 
yang ditentukan, konsumen tidak dapat mengembalikannya. Atau 
juga terkait dengan penentuan masa garansi terhadap barang-barang 
tertentu. „Urf  semacam ini tidak boleh bertentangan dengan naṣ. 
c) Dari segi keabsahannya dari pandangan syara‟, „urf  terbagi dua 
yaitu: kebiasaan yang dianggap sah dan kebiasaan yang dianggap 
rusak. 
  Kebiasaan yang dianggap sah (al-‘urf al-ṣahih). Adalah 
kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak 
bertentangan dengan nash tidak menghilangkan kemaslahatan 
mereka, dan tidak pula membawa madarat kepada mereka. Atau 
dengan kata lain tidak mengahalalkan yang haram dan membatalkan 
yang wajib. 
  Kebiasaan yang dianggap rusak (al-‘urf fãsid). Adalah 
kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil syara‟. Seperti 
kebiasaan yang berada dikalangan pedagang menghalalalkan riba, 
saling meminjam uang antar sesama pedagang. Uang sepuluh juta 
apabila mengembalikannya dalam tempo satu bulan maka tidak 
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berbunga, dan apabila lebih dari satu bulan atau jatuh tempo maka 
bunga 10% dari setiap laba atau keuntungan dagangannya dan  
terhitung setiap bulannya. Kebiasaan seperti ini bukan bersifat saling 
tolong menolong, akan tetapi praktik seperti ini sudah ada di jaman 
jahiliyah yang biasa disebut riba nasi‟ah. Oleh karena itu kebiasaan 
seperti ini termasuk dalam kategori fãsid.
35
 
3. Kaidah ‘Urf 
 ٌةَم َّكَحُم ُةَداَعلا   
“Adat kebiasaan dapat dijadikan (pertimbangan) hukum”36 
 
 Sebelum Nabi Muhammad Saw, diutus. Adat kebiasaan sudah 
berlaku di masyarakat baik di Arab maupun di Indonesia, adat 
kebiasaan suatu masyarakat dibangun atas dasar nilai-nilai yang 
dianggap oleh masyarakat tersebut. Nilai-nilai tersebut dipahami, 
disikapi, dan dilaksanakan atas dasar kesadaran masyarakat tersebut. 
Ketika Islam datang membawa ajaran yang mengandung nilai-nilai 
uluhiyah (ketuhanan) dan insaniyah (kemanusiaan) bertemu dengan 
nilai-nilai adat kebiasaan di masyarakat. Diantaranya ada yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam meskipun aspek filosofisnya berbeda. Ada pula 
yang berbeda dan bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dalam 
ajaran Islam. 
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 Kaidah-kaidah cabang dari kaidah al-„adah al-muhkamah adalah 
sebagai berikut:
37
 
اَهِب ُلَمَعْلا ُبِجَي ٌة َّجُح ِساَّنلا ُلاَمْعِتْسِإ 
“Apa yang biasa diperbuat orang banyak adalah hujjah (alasan/ 
argumen/ dalil) yang wajib diamalkan” 
Maksud dari kaidah ini adalah apa yang sudah menjadi adat kebiasaan 
di masyarakat menjadi pegangan. Dalam arti setiap anggota masyarakat 
mentaatinya. 
 َمَّنِإ ْتَبَلَغ ْوَأ ْتَدَرَطْضا اَذإ ُةَداَعْلا ُر َبَتْع ُت ا 
“Adat yang dianggap (sebagai pertimbangan hukum) itu hanyalah adat 
yang terus-menerus berlaku atau berlaku umum” 
 
Maksudnya, tidak dianggap sebagai pertimbangan hukum, apabila adat 
kebiasaan itu hanya sekali terjadi dan tidak berlaku umum. Kaidah ini 
sesungguhnya merupakan dua syarat untuk bisa disebut sebagai adat, 
yaitu terus menerus dilakukan dan bersifat umum.  
 ِرِداَّنِلل َلا ِعِئا َّشلا ِبِئاَغْلِل ةَر ْ بِعلا 
“Adat yang diakui adalah yang umumnya terjadi yang dikenal oleh 
manusia bukan dengan yang jarang terjadi” 
 
Ibnu Rusydi menggunakan ungkapan lain, yaitu: 
 ِرِداَّنلِاب َلا ِداَتْعُمْلِاب ُمْكُحلا 
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“Hukum ini terjadi dengan biasa terjadi bukan dengan yang jarang 
terjadi” 
 
Contohnya: para ulama berbeda pendapat tentang waktu hamil 
terpanjang, tetapi bila menggunakan kaidah diatas, maka waktu hamil 
terpanjang tidak akan melibihi satu tahun. Demikian pula menentukan 
menopause wanita dengan 55 tahun. 
 ْلاَك ًافْرُع ُفْوُرْعَمْلاًاطْرَش ِطْوُرْشَم 
“Sesuatu yang telah dikenal karena „urf seperti yang disyaratkan 
dengan suatu syarat” 
 
Maksudnya adalah suatu adat kebiasaan dalam bermuamalah 
mempunyai daya ikat seperti suatu syarat yang dibuat. Contohnya: 
apabila orang bergotong royong membangun rumah yatim piatu, maka 
berdasarkan adat istiadat, orang-orang yang bergotong royong itu tidak 
dibayar. Jadi tidak bisa menuntut bayaran. Lain hanya apabila sudah 
dikenal sebagai tukang kayu atau tukang cat yang biasanya diupah, 
datang kesuatu rumah yang dibangun, lalu ia dipekerjakan disitu maka 
dia harus dibayar upahnya seperti yang lainnya meskipun dia tidak 
mensyaratkan apapun, sebab kebiasaan tukang kayu atau cat apabila 
bekerja ia mendapatkan bayaran.
38
 
 
 َنْي َب ُفْوُرْعَمْلا  ْمُه َن ْ ي َب ِطْوُرْشَمْلاَك ِرا َّجُّتلا 
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“Sesuatu yang telah dikenal diantara pedagang berlaku sebagai syarat 
diantara mereka” 
 
Kaidah ini termasuk ḍabiṭ, karena hanya berlaku hanya dibidang 
muamalah saja, dan itupun dikalangan pedagang.  
 „urf  yang bisa dipertimbangkan dalam penetapan hukum adalah 
al-„adah al- ṣahih, bukan al-adah al-fãsidah. Oleh karena itu, adanya 
pengecualian kaidah. Kaidah tersebut bisa digunakan apabila: 
a) Kebiasaan yang bertentangan dengan nash baik Al-Quran maupun 
Al-Hadis, seperti: kebiasaan judi, menyabung ayam, kebiasaan 
menanam kepala hewan kurban ketika mau membuat jembatan, 
memperjual belikan babi, dan lain sebagainya. 
b) Kebiasaan yang tidak menyebabkan kemafsadatan atau 
menghilangkan kemaslahatan termasuk didalamnya tidak 
mengakibatkan kesulitan atau kesukaran, seperti: memboros-
boroskan harta, hura-hura dalam acara perayaan, dan lain 
sebagainya. 
c) Kebiasaan berlaku pada umumnya dikaum muslimin, dalam arti 
bukan hanya yang biasa dilakukan oleh beberapa orang saja. Bila 
dilakukan oleh beberapa orang saja maka tidak dianggap adat.
39
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C. Maqaṣid Syarĭ’ah 
 Secara etimologi Maqaṣid Syarĭ‟ah terdiri dari dua kata yaitu 
Maqaṣid dan Syarĭ‟ah. Maqashid adalah bentuk jama‟ dari maqshad yang 
berasal dari kata qaṣada. Maqṣad berarti qaṣdu yaitu maksud atau tujuan. 
Sedangkan syarĭ‟ah berarti jalan menuju sumber (mata) air dengan arti 
jalan lurus yang diikuti oleh setiap muslim.
40
 Sedangkan menurut 
terminologi, Maqaṣid Syarĭ‟ah adalah tujuan yang menjadi target teks dan 
hukum-hukum partikular untuk direalisasikan dalam kehidupan manusia.  
 Ilmu-ilmu keislaman termasuk ushul fiqih, dianggap oleh banyak 
umat islam yang bersumber pada premis keyakinan. Umat islam sering 
terjebak dengan istilah ilmu keislaman identik dengan wahyu yang hanya 
bersumber pada Al-Qur‟an dan Al-Hadis. Ilmu ushul fiqh merupakan 
metode yang sangat penting dalam Islam. Ilmu ini dapat  menemukan 
maksud Tuhan yang terkandung dalam nash Al-Qur‟an dan Al-Hadis 
dengan memperhatikan ruang dan waktu. Salah satu ilmu dalam ushul fiqh 
itu sendiri adalah tentang konsep Maqaṣid Syarĭ‟ah.41 
Maqaṣid Syarĭ‟ah adalah hikmah dal illat ditetapkan suatu hukum. 
Dalam kajian ushul fiqh, hikmah berbeda dengan illat. Illat bersifat 
tertentu yang jelas dan dapat diketahui secara objektifnya (zahir), dan ada 
tolak ukurnya (mundhabit), dan sesuai dengan ketentuan hukum (munasib) 
yang keberadaanya merupakan penentu adanya hukum. Sedangkan hikmah 
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adalah sesuatu yang menjadi tujuan dan maksud disyariatkannya hukum 
dalam wujud kemashlahatan bagi manusia. Maslahat secara umum dapat 
dicapai melalui dua cara: 
1. Mewujudkan manfaat, kebaikan, dan kesenangan untuk manusia yang 
disebut dengan istilah jalb al-manafi‟. Manfaat ini bisa dirasakan secara 
langsung saat itu juga atau tidak langsung pada waktu yang akan 
mendatang. 
2. Menghindari atau mencegah kerusakan dan keburukan yang sering 
diistilahkan dengan dar‟ al-mafasid. 
Adapun yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan baik  
buruknya sesuatu yang dilakukan adalah apa yang menjadi kebutuhan 
dasar bagi kehidupan manusia. Tuntunan kebutuhan bagi kehidupan 
manusia itu bertingkat-tingkat, yakni kebutuhan primer, kebutuhan 
sekunder, dan kebutuhan tersier.
42
 
 Dalam konsep Maqaṣid Syarĭ‟ah, terdapat lima pokok pilar ynag 
biasanya disebut dengan al kulliyatul khams. Lima pokok pilar tersebut 
yaitu: 
a. Hifẓ al-dĭn (memelihara agama). Berdasarkan kepentingannya dapat 
dibedakan menjadi tiga tingkat, yaitu: Tingkat Ḍaruriyah, yaitu 
memelihara dan melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk 
dalam peringkat primer. Seperti sholat lima waktu, kalau sholat 
dilalaikan maka akan terancamlah eksistensi agama. Tingkat Hãjiyah, 
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yaitu melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud menghindari 
kesulitan . seperti sholat jama‟ dan qasar bagi orang yang bepergian 
jauh, kalau ketentuan ini tidak dilaksanakan maka tidak mengancam 
eksistensi agama. Tingkat Tahsĭniyah, yaitu mengikuti petunjuk agama 
guna menjunjung martabat manusia, sekaligus melengkapi pelaksanaan 
kewajiban kepada Tuhan. Misalnya, membersihkan badan, pakaian, dan 
tempat. 
b. Hifẓ al-nafs (memelihara kelangsungan hidup/ jiwa), berdasarkan 
tingkat kepentingannya dibedakan menjadi tiga, yaitu: Tingkat  
Ḍaruriyah, seperti memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan untuk 
mempertahankan hidup. Tingkat Hãjiyah, seperti dibolehkannya 
berburu binatang untuk menikmati makanan yang lezat dan halal, kalau 
ini diabaikan maka tidak mengancam eksistensi kehidupan manusia. 
Tingkat Tahsĭniyah, seperti ditetapkan tata cara makan dan minum. 
c. Hifẓ al-aql (memelihara akal), dalam segi kepentingannya dibedakan 
menjadi tiga, yaitu: Tingkat  Ḍaruriyah, seperti diharamkan meminum 
minuman keras karena berakibat terancamnya eksistensi akal. Tingkat 
Hãjiyah, seperti dianjurkan menuntut ilmu pengetahuan. Tingkat 
Tahsĭniyah, seperti menghindarkan diri dari menghayal atau melihat 
dan mendengar sesuatu yang tidak berfaedah. 
d. Hifẓ al- nasl (memelihara keturunan dan kehormatan), dari segi tingkat 
kebutuhannya dibedakan menjadi tiga, yaitu: Tingkat  Ḍaruriyah, 
seperti disyariatkan nikah dan dilarang berzina. Tingkat Hãjiyah, 
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seperti ditetapkannya ketentuan menyebutkan mahar pada waktu nikah. 
Tingkat Tahsĭniyah, seperti disyaratkan khitbah dan walimah dalam 
perkawinan. 
e. Hifẓ al-mal (memelihara harta), dari segi tingkat kepentingannya 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: Tingkat  Ḍaruriyah, seperti syariat 
tentang tata cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang 
dengan cara yang tidak sah. Tingkat Hãjiyah, seperti syariat tentang 
jual beli salam. Tingkat Tahsĭniyah, seperti ketentuan menghindari diri 
dari pengecohan atau penipuan. 
 
D. Sosiologi Hukum Islam 
1. Pendekatan Sosiologi 
 Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan kemasyarakatan umum 
yang merupakan hasil terakhir daripada perkembangan ilmu 
pengetahuan. Kata sosiologi berasal dari kata Latin socius yang berarti 
“kawan”, dan kata Yunani logos yang berarti “kata” atau “berbicara”. 
Jadi sosiologi berarti “berbicara mengenai masyarakat”.43 
 Perlu kita pahami bahwa, pemikiran Sosiologi Hukum lebih 
terfokus pada keberlakuan empiris atau faktual dari Hukum. Dalam hal 
ini Sosiologi Hukum tidak hanya secara langsung diarahkan pada 
hukum sebagai sistem konseptual, melainkan pada kenyataan 
masyarakat yang didalamnya hukum memainkan peran. 
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 Sosiologi dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam 
memahami agama. Maksud dari pendekatan ini adalah penerapan ajaran 
Islam oleh manusia dalam kehidupannya. Pendekatan ini mencoba 
memahami keagamaan seseorang pada suatu masyarakat. Pendekatan 
sosiologis lebih mengupas seperti apa perilaku keagamaan seseorang di 
dalam masyarakat apakah sinkron dengan ajaran agama atau tidak. 
Melalui pendekatan sosiologis, agama dapat dipahami dengan mudah 
karena agama itu sendiri diturunkan untuk kepentingan sosial. 
 Dalam pemikiran hukum Islam, apabila dikaitkan dengan 
perubahan sosial, muncul beberapa teori: 
a. Teori keabadian yang meyakini bahwa hukum Islam adalah hukum 
yang sempurna. Oleh karena itu hukum Islam tidak bisa diubah 
oleh perkembangan zaman, dan zamanlah yang harus 
menyesuaikan terhadap hukum Islam. 
b. Teori kemampuan beradaptasi yang meyakini bahwa hukum Islam 
adalah hukum yang diciptakan oleh Tuhan untuk kepentingan 
manusia hidup di Dunia. Hukum Islam bisa berubah demi 
mewujudkan kemaslahatan umat manusia. 
 Dari dua teori ini, pemikiran hukum Islam yang sedang 
berkembang saat ini cenderung terletak pada teori kedua. Karena teori 
kedua lebih mengedepankan maslahat, yang merupakan nilai dasar bagi 
keberlangsungan hukum Islam dalam konteks perubahan sosial. 
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 Dalam pandangan Atho‟ Mudzhar, perspektif sosiologis 
mempelajari hubungan timbal balik antara agama dan masyarakat.
44
 
Dalam kenyataannya, sosiologi hukum berguna untuk: 
c. Sosiologi hukum berguna untuk memberikan kemampuan-
kemampuan bagi pemahaman terhadap hukum didalam konteks 
sosial. 
d. Penguasaan konsep-konsep sosiologi hukum dapat memberikan 
kemampuan-kemampuan untuk mengadakan analisis terhadap 
efektivitas hukum dalam masyarakat, baik sebagai sarana 
pengendalian sosial, sarana untuk mengubah masyarakat, dan 
sarana untuk mengatur interaksi sosial agar tercapai keadaan-
keadaan sosial tertentu. 
e. Sosiologi hukum memberikan kemungkinan-kemungkinan serta 
kemampuan untuk mengadakan evaluasi terhadap efektivitas 
didalam masyarakat. 
2. Teori-teori Sosiologi 
a) Teori Struktural Fungsionalisme 
  Menurut teori ini, masyarakat adalah suatu sistem sosial 
yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan 
dan saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi 
satu bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian lain. 
Teori ini menekankan kepada keteraturan dan mengabaikan konflik 
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 M. Rasyid Ridla, “Sosiologi Hukum Islam, Analisis terhadap Pemikiran M. 
Atho‟ Mudzhar”. Jurnal Al-Ahkam, (Madura) Vol. 7 Nomor 2, 2012, hlm. 297  
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dan perubahan-perubahan didalam masyarakat. Konsep-konsep 
utamanya adalah: fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifest 
dan keseimbangan (equilibrium).
45
 
  Dalam teori ini terdapat teori AGIL, yaitu teori sosiologi 
yang dikemukakan oleh ahli sosiologi Amerika. Teori ini adalah 
lukisan abstraksi yang sistematis mengenai keperluan sosial 
(kebutuhan funsional) tertentu, yang mana setiap masyarakat harus 
memeliharanya untuk memungkinkan pemeliharaan kehidupan 
sosial yang stabil. AGIL merupakan akronim dari (A) Adaptation, 
yaitu kemampuan masyarakat untuk berinteraksi dengan 
lingkungan dan alam. Hal ini mencakup segala hal: mengumpulkan 
sumber-sumber kehidupan dan menghasilkan komoditas untuk 
redistribusi sosial. Misalnya bagaimana seseorang bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. (G) Goal Attainment, yaitu 
kecakapan untuk mengatur dan menyusun tujuan-tujuan masa 
depan dan membuat keputusan yang sesuai dengan itu. Pemecahan 
permasalahan politik dan sasaran-sasaran sosial adalah bagian dari 
tubuh ini. (I)  Integration, yaitu harmonisasi keseluruhan anggota 
sistem sosial setelah sebuah general agreement mengenai nilai-
nilai atau norma pada masyarakat ditetapkan. Peran nilai tersebut 
sebagai pengintegrasian sebuah sistem sosial. (L) Latency, yaitu 
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 George Ritzar, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo, 2002). Hlm. 21 
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memelihara sebuah pola, dalam hal ini nilai-nilai kemasyarakatan 
tertentu seperti budaya, norma, aturan, dan lain sebagainya.  
46
 
b) Teori Konflik 
  Asumsi dasar dari teori ini antara lain bahwa masyarakat 
senantiasa berada pada proses perubahan yang ditandai oleh 
pertentangan yang terus menerus diantara unsur-unsurnya. Setiap 
elemen dalam masyarakat memberikan sumbangan terhadap 
disintegrasi sosial. Keteraturan yang terdapat dalam masyarakat itu 
hanyalah disebabkan karena adanya tekanan atau pemaksaan 
kekuasaan dari golongan yang berkuasa. Teori ini juga mengatakan 
bahwa barang yang berharga seperti kekuasaan dan wewenang, 
benda-benda material, dan apapun yang menghasilkan kenikmatan, 
yang mungkin langka, sehingga tidak dapat dibagi sama rata 
diantara rakyat. Maka muncul  beberapa kelompok yang 
menganggap bahwa dirinya merasa dirugikan, atau dirinya ingin 
porsi yang lebih besar.
47
 Adapun beberapa asumsi dari teori konflik 
adalah: 
1) Manusia sebagai makhluk hidup memiliki sejumlah 
kepentingan yang paling dasar yang mereka inginkan dan 
berusaha untuk mendapatkannya. 
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2) Kekuasaan mendapatkan penekanan sebagai pusat hubungan 
sosial. 
3) Ideologi dan nilai-nilai dipandang sebagai suatu senjata yang 
digunakan oleh kelompok yang berbeda dan mungkin 
bertentangan untuk mengejar kepentingan sendiri. 
c) Teori Aksi 
  Asumsi fundamental teori aksi ini adalah: 
1) Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai 
subjek dan dari situasi dalam posisinya sebagai objek. 
2) Sebagai subjek, manusia bertindak untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
3) Dalam bertindak, manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, 
serta perangkat yang cocok untuk mencapai sebuah tujuan. 
4) Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi 
yang tidak dapat diubah dengan sendirinya. 
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BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI MANGGA SECARA IJON DI DESA 
SAMBOGUNUNG KECAMATAN DUKUN KABUPATEN GRESIK 
A. Gambaran Umum Desa Sambogunung 
 Sebagai gambaran kondisi wilayah di Desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, maka perlu kiranya penulis laporkan 
keadaan desa dari beberapa aspek kehidupan. 
1. Sejarah Desa Sambogunung 
 Dari Masyarakat desa Sambogunung sendiri banyak yang tidak 
tahu-menahu terkait dengan sejarah desa Sambogunung, hanya 
beberapa sesepuh yang masih hidup dan masih tinggal di desa. Banyak 
perdebatan antara masyarakat satu dengan yang lain terkait dengan 
keaslian sejarah desa Sambogunung. Sehingga beberapa perangkat 
desa mengadakan penelusuran terkait dengan sejarah desa 
Sambogunung. Hasil dari penelusuran sejarah desa Sambogunung di 
tulis oleh Bapak Mufarikh (selaku sekretaris desa) dan dipublikasikan 
melalui blog desa Sambogunung yang dibuat sejak tahun 2008, yang 
berisikan sebagai berikut:
1
 
 
 
                                                          
1Mufarikh, ”Sejarah Desa Sambogunung” dikutip dari 
sambogunung.blogspot.com. diakses 09 Maret 2019. 
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Asal-Usul (Legenda Desa) 
 Dari berbagai sumber sejarah, khususnya silsilah yang ada bahwa 
Desa Sambogunung, diambil dari nama seorang Dewi/Putri yaitu yang 
bernama Nyai Sambo. Nyai Sambo merupakan cucu dari Sunan Wuluh 
Giri. Nyai Sambo kawin dengan Pangeran Kusumo Yudho. Setelah 
masuk Islam Pangeran Kusumo Yudho diberi julukan dengan Kyai 
Abdul Jabar (Jojokan) makamnya sekarang ada di Jawa Barat. 
 Kyai Abdul Jabar (jojokan) anak ke-6 dari Prabu Brawijaya IV. 
Dari perkawinan antara Kyai Abdul Jabar dan Kyai Sambo melahirkan 
8 anak. Anak yang pertama diberi nama Kyai Abdullah Sambo. Dari 
sejarah tersebut akhirnya tempat kelahiran Kyai Abdullah Sambo 
diberi nama Desa Sambo. 
 Sedangkan gunung diambil dari kata geneng. Konon menurut 
cerita bahwa sambo merupakan lautan/segoro. Karena erosi 
(perubahan alam) segoro tersebut menjadi daratan, ada dataran tinggi 
dan ada dataran rendah. Sejak saat ini maka desa sambo terbagi 
menjadi dua bagian yaitu Sambo yang terletak di dataran rendah 
(Sambopinggir) dan Sambo yang terletak di dataran tinggi 
(Sambogeneng). Kemudian istilah Sambogeneng diganti dengan 
Sambogunung. 
 Sementara itu menurut sejarah menyebutkan bahwa yang 
menyebabkan komunitas di desa Sambogunung bertambah lebih 
banyak adalah keturunan dari Kyai Abdullah Sambo. Salah satu 
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keturunannya adalah Buyut Nuriman. Dari sinilah sehingga penduduk 
Sambogunung terus bertambah sebagaimana sekarang ini. 
 Untuk mengenang jasa dan perjuangan Kyai Abdullah Sambo di 
desa Sambogunung, maka dibangunlah Muṣalã yang diberi nama 
Muṣalã „Abdullah. 
Sejarah Pemerintahan Desa 
 Dulu desa Sambogunung dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang 
dulu disebut Petinggi/Lurah. Untuk melaksanakan kegiatannya 
Lurah/Petinggi dibantu oleh Kebayan, Kamituwa,Carik, dll. 
 Dengan terjadinya perubahan Peraturan Pemerintah baik Pusat 
maupun regional dan Peraturan Desa, maka Pemimpin Desa yang 
dulunya disebut Petinggi kemudian diganti dengan Kepala Desa, Carik 
diganti dengan Sekretaris Desa Kebayan diganti dengan Perangkat 
Desa. Perangkat Desa terdiri dari 6 Kepala Urusan, yaitu : Kaur 
Umum, Kaur Pemerintahan, Kasi Keamanan dan Ketertiban, Kasi 
Ekonomi dan Pembangunan, Kasi Agama, dan Kasi Sosial Budaya. 
 Adapun Kepala Desa yang pernah menjabat di desa Sambogunung 
adalah sebagai berikut : 
a) Ngarip/H. Yusuf (1850 – 1900 M) 
b) Nasiyo (1901 – 1955 M) 
c) Bashar M ( 1956 – 1989 M) 
d) H. Musa A. Majid, S.Pd ( 1990 – 2007 M) 
e) Moh. Syaiful Bahri ( 2006 – Sekarang ) 
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2. Letak Geografis Desa Sambogunung 
 Desa Sambogunung merupakan salah satu desa yang berada di 
wilayah kecamatan Dukun kabupaten Gresik. Desa ini termasuk salah 
satu desa yang berada di bagian dataran tinggi dibandingkan dengan 
desa lain yang letaknya di dataran rendah yang di lewati arus 
Bengawan Solo. Desa ini berjarak ± 37 km dari ibukota kabupaten 
Gresik, dan ± 89 Km dari ibukota Propinsi Jawa Timur. 
 Adapun batas-batas wilayah desa Sambogunung adalah sebagai 
berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan desa Sukorejo 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Lasem 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Babak Kidul 
d. Sebelah barat berbatasan dengan desa Babak Sari 
 Luas wilayah desa Sambogunung 3, 63 Km2, dengan luas 
tanah sawah 153, 56 Ha, luas tanah tambak 182, 00 Ha, luas tanah 
kering 13, 45 Ha, luas tanah pekarangan 5, 04 Ha, dan luas tanah 
yang tergolong lain-lain 9, 27 Ha. Jumlah luas keseluruhan adalah 
363, 32 Ha.
2
 Desa Sambogunung terbagi menjadi 9 RT dalam 
kategori “A” dan “B”, dan 3 RW.  
 
 
 
                                                          
2
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik, “Kecamatan dukun Dalam Angka 
2018”. (No. Publikasi: 352501. 1815), Hlm. 5 
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3. Demografi  
a) Penduduk 
 Berdasarkan laporan data kependudukan desa 
Sambogunung tercatat bulan Maret 2019, bahwa jumlah 
keseluruhan penduduk desa Sambogunung adalah 3480 jiwa, 
terdiri dari 1791 laki-laki dan 1689 perempuan. Dari jumlah 
seluruh penduduk desa Sambogunung terdapat  1053 jumlah 
kepala keluarga, dengan klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel. 1 
Jumlah Penduduk Desa Sambogunung Kecamatan Dukun 
Kabupaten Gresik. 
Kategori penduduk Laki-laki Perempuan Jumlah 
Sudah menikah 993 1016 1959 
Belum menikah 858 663 1521 
Sudah ber-KTP 1011 966 1977 
Belum ber-KTP 351 339 690 
Sumber data: laporan data kependudukan desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, tercatat bulan Maret 2019. 
b) Mata Pencaharian 
 Dari data report sistem informasi kependudukan desa 
Sambogunung, informasi mata pencaharian penduduk sebagai 
berikut: 
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Tabel. 2 
Keadaan Penduduk Desa Sambogunung Kecamatan Dukun 
Kabupaten Gresik Berdasarkan Mata Pencaharian. 
Mata Pencaharian Laki-laki Perempuan Jumlah 
Belum/ tidak bekerja  86 93 709 
Petani 212 197 409 
Wiraswasta 786 157 943 
Pengrajin 2 0 2 
Pegawai Negeri Sipil 12 12 24 
TNI/ Polri 1 0 1 
Guru 32 35 67 
Karyawan Swasta 49 18 67 
Tukang Kayu 1 0 1 
Tukang Batu 8 0 8 
Pandai Besi 1 0 1 
Mantri 0 2 2 
Pelajar/ Mahasiswa 368 346 714 
Rumah Tangga 3 605 608 
Buruh Tani 230 222 452 
Perawat 0 2 2 
Jumlah Keseluruhan 1791 1686 3480 
Sumber data: laporan data kependudukan desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, tercatat bulan Maret 2019. 
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c) Pendidikan 
 Tingkat pendidikan di desa Sambogunung kecamatan 
Dukun Kabupaten Gresik setiap tahunnya mengalami 
peningkatan, sejak 2012 sampai sekarang. Dulu masyarakat desa 
Sambogunung jarang sekali melanjutkan jenjang pendidikan ke-
tingkat perguruan tinggi, mayoritas tamat SMP/MTs dan jarang 
sekali tamat SMA/SMK/MA. Seiring berkembangnya zaman, 
masyarakat desa Sambogunung mulai sadar akan pentingnya 
pendidikan, dan sampai sekarang masih berkembang ke tingkat 
perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya kondisi pendidikan 
masyarakat desa Sambogunung saat ini, terdapat pada tabel  
sebagai berikut: 
Table. 3 
Keadaan Penduduk Desa Sambogunung Kecamatan Dukun 
Kabupaten Gresik Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Belum/ tidak sekolah 363 346 709 
TK/ PADU 113 97 210 
SD/MI 532 523 1055 
SMP/MTs 396 339 735 
SMK/SM/MA 314 299 613 
D1 1 0 1 
D2 4 6 10 
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D3 1 5 6 
S1 63 74 137 
S2 4 0 4 
Jumlah Keseluruhan 1791 1689 3480 
Sumber data: laporan data kependudukan desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, tercatat bulan Maret 2019. 
d) Keagamaan 
 Kedudukan agama di tengah-tengah masyarakat merupakan 
suatu hal yang sangat penting, karena agama merupakan unsur 
mutlak yang harus dimiliki dan dihayati sebagai pegangan dalam 
kehidupan sehari-hari. Di desa Sambogunung kecamatan Dukun 
kabupaten Gresik semua beragama Islam, banyak kegiatan-
kegiatan keislaman yang sering diadakan di desa Sambogunung 
ini, seperti pengajian dan lain-lain. Adapun catatan statistik 
pemeluk agama di desa Sambogunung sebagai berikut: 
Tabel. 4 
Keadaan Penduduk Desa Sambogunung Kecamatan Dukun 
Kabupaten Gresik Berdasarkan Pemeluk Agama. 
Agama  Laki-laki Perempuan  Jumlah 
Islam  1791 1689 3480 
Katolik - - - 
Kristen - - - 
Hindu - - - 
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Budha - - - 
Khonghucu - - - 
Jumlah Keseluruhan  1791 1689 3480 
 Sumber data: laporan data kependudukan desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, tercatat bulan Maret 2019. 
 
B. Praktik Jual Beli Mangga Secara Ijon 
1. Asal Mula Terjadi Jual Beli Mangga Secara Ijon Menurut 
Pandangan Masyarakat di Desa Sambogunung Kecamatan Dukun 
Kabupaten Gresik. 
 Secara tersurat, kebanyakan masyarakat desa Sambogunung 
kecamatan Dukun kabupaten Gresik belum mengetahui terkait jual beli 
dengan sistem ijon, yang masyarakat pahami adalah jual beli mangga 
yang dimana uang dibayar dimuka ketika pohon mangga masih 
berbunga dan berjangka panjang, kebanyakan 2-5 tahunan bahkan ada 
yang mencapai 10 tahunan. Jual beli model seperti ini sudah terjadi 
lama bahkan sudah berpuluh-puluh tahun.  
”… sejak saya lulus Aliyah sudah ada jual beli mangga model seperti 
itu, bahkan sampai saya lulus kuliah tahun 90an sudah ada jual beli 
model seperti ini di Sambo.”3 
 
Dari kalimat tersebut, menjelaskan bahwa memang jual beli model ijon 
sudah lama dan bisa dikatakan menjadi kebiasaan bagi masyarakat desa 
Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik.  
                                                          
3
 Nurkawi, Kasi Keagamaan Desa Sambogunung, Wawancara Pribadi, 10 Maret 
2019, Pukul: 16:00 – 17:00 WIB 
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 Tanaman di desa Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten 
Gresik ini tidak hanya pohon mangga, akan tetapi ada tanaman pisang, 
ubi, singkong, dan lain-lain. Diantara tanaman-tanaman yang paling 
banyak menghasilkan keuntungan adalah pohon mangga, karena dijual 
secara ijon dan berjangka. 
“sebenarnya, bukan hanya mangga yang dijual secara ijon. Dulu waktu 
jaman saya masih kecil, ikan di tambak juga dijual secara ijon. Jadi 
ikan yang belum layak dipanen sudah dijual ke orang. Karena kalau 
masih kecil-kecil dijual ke orang yang merawat juga orang tersebut, 
coro enake gampang lah ramutane”4 
 
Bukan hanya mangga yang dijual secara ijon, melainkan ada beberapa 
buah yang pernah diperjualbelikan secara ijon. Seiring dengan 
berkembangnya zaman, proses jual beli tersebut mulai hilang, seperti 
jual beli ikan yang masih di Tambak. Jual beli ini terjadi pada zaman 
dulu kurang lebih 25
 
tahun yang lalu dan tidak terjadi lagi di era 
sekarang. Akan tetapi jual beli mangga secara ijon masih terjadi sampai 
sekarang. 
”… disini belum pernah ada kajian terkait dengan ijon, bahkan saya 
sendiri kalau mengisi pengajian dan khutbah jumat belum pernah 
menyampaikan kajian terkait dengan ijon. Tapi jual beli ikan itu hilang 
dengan sendirinya karena masyarakat merasa dirugikan sedangkan 
jual beli mangga masyarakat merasa selalu mendapat untung”5 
 
 Sebelum adanya jual beli mangga secara ijon di desa 
Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik, mangga yang 
dimiliki masyarakat tidak pernah diperjualbelikan karena tidak pernah 
                                                          
4
 Ahmad Yazid, Tokoh Masyarakat Desa Sambogunung, Wawancara pribadi, 10 
Maret 2019, pukul 13:00 – 14:00 WIB. 
 
5
 Ibid,. 
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laku (terjual) ketika dijual sudah masak. Sumber perekonomian yang 
diperoleh semata hanya mengandalkan tanaman padi, sedangkan 
penghasilan dari padi terkadang tidak mencukupi kebutuhan karena 
kalau musim panen harga beras selalu menurun. Pohon mangga 
merupakan aset bagi para petani di desa Sambogunung kecamatan 
Dukun kabupaten Gresik karena pohon mangga masa hidupnya panjang 
dan menghasilkan keuntungan yang banyak, bahkan dalam 1 tahun bisa 
sampai dua kali panen. 
2. Pelaksanaan dan Alasan Masyarakat Melakukan Jual Beli Mangga 
Secara Ijon di Desa Sambogunung Kecamatan Dukun Kabupaten 
Gresik. 
 Transaksi jual beli dengan sistem ijon berawal dari kebiasaan 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, mayoritas penduduk 
desa Sambogunung bekerja dibidang pertanian (petani dan buruh tani) 
dan wiraswasta dengan tingkat perekonomian yang berbeda-beda, dan 
mata pencaharian yang menonjol di desa Sambogunung adalah dibidang 
pertanian. Adapun beberapa faktor atau alasan yang mendorong 
masyarakat desa sambogunung (petani) dan tengkulak melakukan 
sistem jual beli secara ijon adalah sebagai berikut: 
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a. Dari pihak penjual (petani): 
1) Terdesak kebutuhan 
 Dari hasil wawancara, mayoritas warga desa Sambogunung 
menjual hasil panen buah mangga secara ijon disebabkan terdesak 
kebutuhan yang harus dipenuhi. 
”… sak bendinone duwete yo digawe tuku bumbu, tapi yo digawe 
tuku liane barang”6 
 
Dari kalimat tersebut menjelaskan bahwa hasil dari jual beli mangga 
secara ijon untuk kebutuhan sehari-hari, seperti membeli 
perlengkapan dan peralatan dapur. Kebutuhan-kebutuhan selalu ada, 
baik primer maupun sekunder. Para petani tentu dihadapkan dengan 
kondisi yang sulit, karena mangga adalah salah satu sumber 
kehidupan mereka. 
“… nek gak didol koyo ngunu, yo gak oleh untung nak. Duwet e 
dinggo modal tani, iso dingo tuku mes, bibit pari, tuku diesel, seng 
wingi terakhir dingo ngebor”7 
 
Dari kalimat tersebut menjelaskan bahwa banyak kebutuhan yang 
memang harus dipenuhi oleh petani, diantaranya untuk membeli 
pupuk. Pupuk tersebut tidak untuk pohon mangga akan tetapi untuk 
merawat tanaman padi yang dimilikinya, karena pohon mangga 
yang sudah dibeli oleh tengkulak dengan sistem ijon, maka 
perawatan sudah menjadi tanggung jawab tengkulak. Bagi petani 
                                                          
6
 Sarkiyah, Warga Masyarakat Desa Sambogunung (pihak penjual), wawancara 
pribadi, 8 Maret 2019, pukul: 09:00 – 10:00 WIB. 
 
7
 Masiyah, Warga Masyarakat Desa Sambogunung (pihak penjual), wawancara 
pribadi, 13 Maret 2019, pukul 16:00 – 17:00 WIB 
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hasil keuntungan panen yang didapatkan dari padi tidak seimbang 
dengan perawatnya. Modal perawatan padi didapatkan dari hasil 
jual beli mangga secara ijon, seperti membeli bibit, diesel untuk 
pengairan, dan mengebor untuk mendapatkan sumber air. 
Kebutuhan yang besar dan mendesak membuat masyarakat harus 
mencari uang tunai secara cepat, maka dari itu mereka menjual 
mangga secara ijon untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
2) Transaksi mudah dan cepat 
Transaksi yang dilakukan dalam sistem ijon ini termasuk mudah 
dan cepat. Hal ini bisa dibandingkan sistem takaran/ timbangan, jual 
beli yang harus menunggu panen dan menjualnya. Sedangkan dalam 
sistem ijon petani bisa menjual  mangga walaupun belum terlihat 
buahnya.  
”… nek didol matengan gak payu nak masio ditebasno kabeh, soale 
gak iso ngerawate kulite kadang buriken. Nek didol isek kembang 
biasane diramut diobati karo seng nebas, dadi hasile apik. Terus 
digowo ng pabrik jarene”8 
 
Petani sendiri pernah mencoba menjual buah mangga ketika sudah 
masak dengan sistem takaran, akan tetapi tidak laku (terjual) malah 
banyak yang sampai busuk dan tekstur kulitnya tidak bagus (burik) 
sehingga konsumen tidak tertarik. 
“… gampang dol-dolane nak, aku malah matur suwun nang seng 
nebas mergane wes ditulung.”9 
 
                                                          
8
 Sriyama, Warga Masyarakat Desa Sambogunung (pihak penjual), wawancara 
pribadi, 8 Maret 2019, pukul 16:00 – 17:00 WIB 
 
9
 Ibid,. 
70 
 
 
 
Dari ujaran tersebut, menjelaskan bahwa tidak hanya faktor mudah 
dan cepat proses penjualannya, akan tetapi ada faktor tolong 
menolong antara sesama pihak penjual dengan tengkulak. Yang 
dimana tengkulak membantu penjual (petani) untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan memberikan uang tunai secara lunas 
tanpa DP (down payment), sedangkan penjual (petani) juga 
membantu para tengkulak untuk memperoleh bahan produksi. 
3) Kebiasaan 
Faktor kebiasaan juga menjadi alasan masyarakat desa 
Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik untuk 
melakukan jual beli mangga secara ijon. Mayoritas masyarakat 
menganggap bahwa sistem ini sebagai sebuah tradisi, karena sudah 
terjadi sejak dahulu.  
“pas terdesak ngge didol ngunu nak, tapi seng nebas gak gelem 
sekali panen, njaluke tahunan biasane setahun utowo rong tahun 
iso lebih, … makde yo malah seneng nak, wes digampangno gak 
repot ngeramot.”10 
 
Kebiasaan ini terjadi pada awalnya memang faktor terdesak 
kebutuhan, akan tetapi sistem dari jual beli mangga secara ijon 
tersebut tidak sekali panen melainkan tahunan dan minimal satu 
sampai dua tahun. Oleh sebab itu, mereka tetap melakukan sistem 
jual beli mangga secara ijon walaupun tidak terdesak kebutuhan 
yang mendesak, karena kesepakatan yang berjangka. 
                                                          
10
 Masiyah, Warga Masyarakat Desa Sambogunung (pihak penjual), wawancara 
pribadi, 13 Maret 2019, pukul 16:00 – 17:00 WIB 
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b. Dari pihak pembeli (tengkulak): 
1) Modal utuh 
Dari hasil wawancara pihak pembeli (tengkulak), bahwa setiap 
tengkulak membeli mangga secara ijon langsung dibayar secara 
tunai tanpa DP (down payment), sedangkan mangga akan diperoleh 
nanti pada saat panen (masak). 
“setelah terjadi kesepakatan, ngge langsung diduwiki kontan.” 
Berarti tidak di DP dulu ya pak ? (pertanyaan lanjutan) “yo mboten, 
nek DP disek kasihan seng nebasno lo nak, nek butuh duwek 
kepiye, dadi nek ditebas 10jt yo langsung dikasih kontan 10jt 
gitu.”11 
 
Pada dasarnya, memang sistem ijon ini didasari dengan saling 
tolong-menolong dan saling riḍã. Akan tetapi dengan sistem seperti 
ini merupakan modal yang utuh sangat menguntungkan bagi para 
tengkulak. Karena pada saat panen pihak tengkulak akan 
mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari uang (modal) yang 
sudah dikeluarkan.  
b. Penetapan harga 
Dalam transaksi jual beli mangga secara ijon di desa Sambogunung 
kecamatan Dukun kabupaten Gresik ini selalu berjalan dengan 
baik, tidak pernah ada perselisihan antara pihak penjual dan 
pembeli. Mereka melakukan dengan saling suka rela dan tolong-
menolong. Dalam menentukan penetapan harga, pihak 
tengkulaklah yang menentukan harga jual dari mangga tersebut, 
                                                          
11
 Romaji, Pihak Tengkulak (pembeli), Wawancara Pribadi, 15 Maret 2019, 
pukul 15:30 – 16:30 WIB. 
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dan terkadang terjadi nego (tawar-menawar). Misalnya dari pihak 
pembeli (tengkulak) memberikan harga 1 juta per tahunnya, 
kemudian pihak penjual merasa bahwa bunga dari pohon mangga 
tersebut banyak dan kemungkinan buahnya juga akan banyak 
nantinya, sehingga ingin dinaikan 1,5 juta. Penentuan itu 
berdasarkan besar kecilnya pohon dan banyak sedikitnya pohon 
mangga yang berbunga (kembang).  
“biasane tergantung besar kecilnya pohon nak, karo pakde ndelok 
rembet opo ora kembange. Tapi biasane tak obati terus nak 
seminggu pisan. Supoyo kembange gak kering, gak gampang 
rontok”12 
 
Penetapan harga ini tidak tergantung pada kondisi pasar, karena 
selama ini harga mangga masih standar tidak sering naik-turun. 
Dan sistem jual dari tengkulak biasanya langsung dijual ke pabrik 
yang ada di Kalimantan. 
“per pohon mencapai 1,5jt sampai 2jt per tahun, biasanya 2 kali 
panen, pernah 3 kali panen. Tergantung matenge pelem”13 
 
Harga dari pihak tengkulak mencapai 1,5 juta sampai 2 juta per 
tahun. Jika masyarakat menjual mangga 5 pohon dalam jangka 2 
tahun, uang tunai yang diperoleh pihak  mencapai 15 juta sampai 
20 juta. 
 
 
 
                                                          
12
 Ibid,. 
 
13
 Srolin, Pihak Tengkulak (pembeli), Wawancara Pribadi, 15 Maret 2019, pukul 
13:00 – 14:00 WIB. 
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3. Mekanisme Jual Beli Mangga Secara Ijon di Desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. 
a. Terhubung dengan pembeli (tengkulak) 
Hasil wawancara dari beberapa masyarakat (pihak penjual), cara 
yang dilakukan masyarakat adalah mencari tengkulak saat 
kebutuhan terdesak (membutuhkan uang). 
“nek wes entek tahune biasae tak jarno nak, tapi nek pas butuh 
duwet nang wes kembang peleme yo tak kon nebas pakde srolin, 
kadang pakde romaji, yo sak ketemune”14 
 
Pada intinya ketika masa jual mangga sudah habis dan belum 
terdesak kebutuhan, beberapa masyarakat membiarkan tanamannya 
dan tidak diperjualbelikan. Akan tetapi apabila terdesak kebutuhan 
masyarakat biasanya mencari tengkulak untuk membeli mangga 
yang masih dipohonnya (ijon). 
b. Adanya kesepakatan 
Dalam praktik jual beli mangga secara ijon ini tidak ada perjanjian 
secara tertulis, hanya menggunakan akad secara lisan dengan 
didasari saling percaya antara penjual dan pembeli.  
“… wes gak atek kuitansi ya, langsung dikeki duwek ae. Pokok wes 
podo geleme ya”15 
 
Kesepakatan terjadi diberbagai tempat, menyesuaikan lokasi 
penjual dan pembeli pada saat itu. Di sini penjual dan pembeli 
menyatakan sebuah kesepakatan yang sudah biasa dilakukan oleh 
                                                          
14
 Sutiyana, Warga Masyarakat Desa Sambogunung  (pihak penjual), wawancara 
pribadi, 16 Maret 2019, pukul 16:00 – 17:00 WIB 
 
15
 Ibid,.  
74 
 
 
 
masyarakat pada umumnya. Misalnya penjual (pemilik mangga) 
menyatakan, saya jual mangga saya kepada bapak. Dan pembeli 
menjawab, saya beli mangga dari ibu. Maka dalam hal ini sudah 
terjadi kesepakatan (perjanjian) yang bisa diterima oleh kedua 
belah pihak.  
c. Sistem pembayaran 
Setelah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak, yaitu antara 
penjual dan pembeli maka terjadilah transaksi pembayaran. Sistem 
pembayarannya terjadi di muka tanpa menggunakan sistem urbun. 
”nek wes diregani 10 jt yo langsung dibayari 10 jt lo ya, paling 
disemayani sedino rong ndino mergo romaji lali gak nggowo 
duwete”16 
 
Maksud dari perkataan tersebut adalah setiap terjadi kesepakatan 
dalam jual beli mangga secara ijon ini, pihak tengkulak sudah 
menyiapkan uang untuk transaksi pembayaran. Kecuali kalau pihak 
tengkulak belum membawa uang, maka biasanya pembayaran 
ditunda sehari sampai dua hari setelah terjadi kesepakatan.  
                                                          
16
 Saupah, Warga Masyarakat Desa Sambogunung  (pihak penjual), wawancara 
pribadi, 16 Maret 2019, pukul 19:00 – 19:30 WIB 
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BAB IV 
ANALISIS JUAL BELI MANGGA SECARA IJON DI DESA 
SAMBOGUNUNG KECAMATAN DUKUN KABUPATEN GRESIK. 
A. Analisis Terhadap Akad Jual Beli Secara Ijon Di Desa Sambogunung 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. 
Berdasarkan hasil dari wawancara dan dokumentasi peneliti yang 
telah dipaparkan di bab III, bahwa mekanisme dan akad yang diterapkan di 
dalam jual beli mangga secara ijon di desa Sambogunung kecamatan 
Dukun kabupaten Gresik sudah sesuai dengan hukum Islam.  
Apabila ditinjau dari segi syarat dan rukun dalam jual beli, bahwa 
sebelum terjadinya akad antara penjual dan pembeli, pihak dari penjual 
biasanya terhubung dulu dengan tengkulak (pembeli) sehingga mereka 
saling bertemu.  Menurut M. Ali Hasan dalam bukunya yang berjudul 
berbagai macam transaksi dalam Islam,
1
 bahwa rukun jual beli di 
antaranya adalah ada orang yang berakad (penjual dan pembeli), adanya 
shighat (lafal ijab dan kabul), ada barang yang dibeli, dan ada nilai tukar. 
Dalam transaksi jual beli mangga secara ijon ini sudah memenuhinya, 
setelah pihak penjual (petani) bertemu dengan pihak pembeli (tengkulak) 
mereka melakukan kesepakatan kemudian terjadi ijab dan kabul secara 
lisan dan saling rela antara kedua belah pihak. Barang yang 
diperjualbelikan objeknya adalah mangga yang masih di pohonnya, dan 
                                                          
1
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,(Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 2003), hlm. 118 
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adapun ketentuan dari harga berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak, 
dari pihak tengkulak menawarkan harga sekian, kemudian terjadi tawar 
menawar antara pemilik pohon dengan tengkulak dan tawar menawar 
tersebut tidak menjadikan perselisihan, akan tetapi menghasilkan 
kesepakatan yang pasti dan jelas. 
Dari segi macamnya, ijon merupakan jual beli yang sah tetapi 
dilarang, karena dalam jual beli ijon objeknya adalah mangga yang masih 
di pohonnya dan masih samar-samar hasil kematangannya karena ada 
kemungkinan mangga itu akan berbuah bagus dan ada kemungkinan 
mangga itu berbuah buruk. Dan hal ini juga bisa merugikan salah satu 
pihak baik penjual maupun pembeli. Adapun hasil dari wawancara peneliti 
bahwa antara pembeli dan penjual tidak pernah merasa dirugikan, jual beli 
model seperti ini justru menolong para petani (pemilik) pohon untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan masyarakat menganggap bahwa ini 
adalah unsur tolong menolong. Karena setelah terjadi kesepakatan antara 
kedua belah pihak terkait dengan harga mangga tersebut, pihak tengkulak 
langsung memberikan uang secara utuh tanpa uang muka (transaksi 
langsung), dan hal ini yang membuat masyarakat ditolong oleh pihak 
tengkulak. Dalam buku Garar dan kaidah-kaidah ekonomi syariah analisis 
fikih yang ditulis oleh Adiwarman dan Oni Sahroni,
2
 bahwasanya menjual 
buah-buahan yang belum nampak termasuk dalam kategori garar berat, 
                                                          
2
 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Garar, dan Kaidah-kaidah 
Ekonomi Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2015), hlm. 80 
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karena menimbulkan perselisihan diantara pelaku akad. Akan tetapi pada 
umumnya garar dikembalikan kepada ‘urf (tradisi).  
‘Urf  dari segi keabsahannya dibagi menjadi dua yaitu, kebiasaan 
yang dianggap sah dan kebiasaan yang dianggap rusak.  Jual beli mangga 
secara ijon ini termasuk dalam kategori kebiasaan yang rusak (fasid), 
karena kebiasaan ini bertentangan dengan dalil-dalil syara’. Akan tetapi 
dalam kasus jual beli mangga secara ijon yang terjadi di desa 
Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik ini, bisa 
dipertimbangkan dalam penetapan hukumnya, yaitu ada pengecualian. 
Dalam kasus ini adalah: 
1. Kebiasaan tersebut tidak menyebabkan kemafsadatan atau 
menghilangkan kemaslahatan termasuk didalamnya tidak 
mengakibatkan kesulitan atau kesukaran. Dari hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti, justru masyarakat merasa ditolong dan tidak 
merasa dirugikan bahkan dipersulit atau yang lainnya, jual beli yang 
dilakukan oleh masyarakat tersebut menimbulkan banyak manfaat.  
2. Kebiasaan berlaku pada umumnya dikaum muslimin, dalam arti bukan 
hanya dilakukan oleh beberapa orang saja. Dari 3480 penduduk desa 
Sambogunung,
3
 409 penduduk adalah seorang petani, dan hampir 50% 
dari petani tersebut memiliki pohon mangga diladangnya, dan 
mayoritas melakukan sistem jual beli ijon. 
                                                          
3
 Laporan data kependudukan desa Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten 
Gresik, tercatat bulan maret 2019. 
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Menurut Fuqaha Hanafiyah dalam buku Fiqh Muamalah yang 
ditulis oleh Ghufronn A. Mas’adi,4 bahwa masalah ijon ini dikembangkan 
menjadi 2 kasus dengan berbagai alternatif apabila sudah layak dipanen 
dan belum layak dipanen. Permasalahan ijon ini adalah belum layak 
dipanen, ada beberapa alternatif hukum diantaranya: 
1. Jika akadnya mensyaratkan harus dipetik, maka sah dan pihak pembeli 
wajib segera memetiknya setelah berlangsungnya akad, kecuali ada izin 
dari pihak penjual. 
2. Jika akadnya tidak disertai dengan persyaratan apapun maka boleh. 
3. Jika akadnya mempersyaratkan buah tidak dipetik (tetap dipohon) 
sampai masak, maka akadnya fasad. 
Hasil wawancara peniliti dari pihak pembeli dan penjual, bahwa 
ketika terjadinya akad tidak ada syarat apapun terkait dengan pemetikan 
buah mangga, hanya saja ketika transaksi itu terjadi secara otomatis 
perawatan pohon mangga sudah menjadi tanggung jawab pihak pembeli 
dan waktu pengambilan tergantung pada pihak pembeli (tengkulak), 
karena terkadang kematangan buah mangga itu tidak secara bersamaan 
jadi bisa dipanen berulang-ulang berdasarkan kematangan buah tersebut. 
 
 
                                                          
4
 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 
2002), hlm. 139 
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B. Analisis Terhadap Faktor Pendorong Masyarakat Melaksanakan Jual 
Beli Mangga Secara Ijon Di Desa Sambogunung Kecamatan Dukun 
Kabupaten Gresik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa 
faktor yang melatarbelakangi praktik jual beli ijon di desa Sambogunung 
kecamatan Dukun kabupaten Gresik ini adalah adanya kebutuhan yang 
mendesak, misalnya untuk modal mengelola sawah atau usaha lain, biaya 
pendidikan, membeli kebutuhan sehari-hari, dan kebutuhan terdesak 
lainnya. Tidak hanya kebutuhan jangka panjang yang diperlukan 
masyarakat seperti membeli sepeda motor dan lain lain, akan tetapi juga 
kebutuhan jangka pendek yang harus dibayar saat waktu itu juga, seperti 
setiap buahnya membayar biaya SPP, bahkan setiap harinya harus 
membeli bahan-bahan dapur. Ijon itu bisa berlaku terus menerus karena 
satu kali transaksi bukan hanya untuk jangka beberapa bulan saja, akan 
tetapi berjangka tahunan. 
Transaksi mudah dan cepat juga merupakan faktor pendorong 
masyarakat untuk melakukan sistem jual beli mangga secara ijon, karena 
mangga yang tidak dijual dengan sistem tersebut (dijual di pasaran secara 
umumnya) tidak laku atau tidak terjual, bahkan mangga tersebut banyak 
yang busuk akibat lama datangnya pembeli. Mayoritas masyarakat di desa 
Sambogunung memiliki pohon mangga, unsur kekeluargaan disana 
sangatlah kental ibarat gula jawa yang mencair, apabila ada tetangga atau 
saudara yang tidak memiliki mangga maka mereka berbagi dengan apa 
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yang dia punya. Dari pihak tengkulak juga bukan hanya membeli mangga 
dari beberapa masyarakat, akan tetapi ketika musim panen tiba pihak 
tengkulak selalu memberikan beberapa hasil panen untuk dicicipi pihak 
pemilik mangga, dan semata-mata itu atas dasar saling berbagi dan rela. 
Dengan adanya sistem ijon ini, hasil panen bisa tertolong karena dari pihak 
tengkulak langsung masuk di dunia pabrik, kebanyakan di Kalimantan. 
Untuk mendapatkan link tersebut yaitu dari pihak tengkulak dan sistem 
yang dilakukan adalah ijon. 
Permasalahan jual beli ijon memang sudah terjadi sejak zaman 
Rasulullah SAW, dan ini bukan lagi masalah kontemporer akan tetapi ini 
adalah permasalahan klasik yang masih berkembang di era modern ini. 
Faktor kebiasaan adalah salah satu alasan masyarakat melakukan jual beli 
ijon ini, dan pada kenyataanya praktik seperti ini sulit untuk dihilangkan. 
Terlebih di desa Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik ini, 
tradisi ijon memang tumbuh dari nenek moyang mereka, akan tetapi ijon 
yang dilakukan selain pada mangga bisa menghilang sepanjang 
berjalannya waktu, dan sebab tersebut dikarenakan pihak penjual dan 
pembeli merasa dirugikan, dan sering terjadi perselisihan seperti pada jual 
beli ikan yang ada di Tambak. Berbeda dengan mangga yang berlaku sejak 
dahulu sampai sekarang, karena mereka tidak pernah merasa dirugikan 
satu sama lain, bahkan tidak pernah ada terjadinya perselisihan antara 
kedua belah pihak. Sistem ijon yang berlaku pada mangga ini justru 
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mendatangkan berbagai kemanfaatan dan tolong menolong sesama umat 
manusia. 
Berdasarkan fonomena tersebut, sehingga perlu adanya pelurusan 
pemahaman dan melihat praktik yang sebenarnya sesuai dengan ajaran 
Islam, hasil wawancara peneliti dengan beberapa tokoh agama yang ada di 
desa Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik memang belum 
pernah ada kajian atau sosialisasi terkait dengan pemahaman tersebut, 
bahkan tokoh agama tersebut pun belum pernah menyampaikan terkait hal 
ini di berbagai kajian atau pada saat khutbah. Dalam dunia muamalah 
memang sangat luas, pada dewasa ini memang tidak sedikit kaum 
muslimin yang mengabaikan dalam mempelajari muamalah, bahkan yang 
sudah mempelajari pun terkadang masih belum paham secara menyeluruh, 
sehingga perlunya adanya kajian mengenai hal tersebut. 
 
C. Analisis Hukum Islam Pendekatan Sosiologis Terhadap Praktik Jual 
Beli Mangga Secara Ijon Di Desa Sambogunung Kecamatan Dukun 
Kabupaten Gresik. 
Pada pendekatan sosiologis ini, peneliti melihat fenomena yang 
menyebabkan munculnya transaksi jual beli mangga secara ijon di desa 
Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik, transaksi ini muncul 
karena kebutuhan yang mendesak bagi penjual dan terhindar dari kerugian 
bagi pembeli (tengkulak) karena modal utuh. Dalam pemikiran hukum 
Islam, apabila dikaitkan dengan perubahan sosial muncul beberapa teori. 
   82 
 
 
Seperti yang dikemukakan oleh M. Rasyid Ridla dalam jurnal Al- Ahkam 
tentang sosiologi hukum Islam, yaitu:
5
 
1. Teori keabadian yang meyakini bahwa hukum Islam adalah hukum 
yang sempurna, oleh karena itu tidak bisa diubah oleh perkembangan 
zaman, dan zamanlah yang harus menyesuaikan terhadap hukum Islam. 
2. Teori kemampuan beradaptasi yang meyakini bahwa hukum Islam 
adalah hukum yang diciptakan oleh tuhan untuk manusia hidup di 
Dunia. Hukum Islam bisa berubah demi mewujudkan kemaslahatan 
umat manusia. 
Dari kedua teori ini, pemikiran hukum Islam yang sedang 
berkembang saat ini adalah cenderung pada teori kedua. Karena teori 
kedua lebih mengedepankan maslahat, yang merupakan nilai dasar bagi 
keberlangsungan hukum Islam dalam konteks perubahan sosial. Seperti 
halnya jual beli mangga secara ijon ini, antara pihak pembeli dan penjual 
tidak menimbulkan perselisihan ataupun kemadharatan, justru 
menimbulkan kemaslahatan dan saling mendatangkan kemanfaatan.  
Dari aspek sosiologis, transaksi yang dilakukan masyarakat 
merupakan suatu tindakan yang menyimpang. Orang dikatakan 
menyimpang jika tindakannya tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma 
sosial yang ada dimana ia hidup. Mengapa demikian, karena 3480 
penduduk desa Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik adalah 
                                                          
5
 M. Rosyid Ridla “Sosiologi Hukum Islam, Analisis terhadap Pemikiran Atho’ 
Mudzhar”, Jurnal Al-Ahkam, (madura) Vol 7 Nomor 2, 2012, hlm 297 
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beragama Islam,
6
 dan Islam mempunyai aturan yang harus ditaati oleh 
seorang muslim. Pada teori struktural Fungsionalisme, yang terdapat teori 
AGIL (teori sosiologois yang dikemukakan oleh ahli sosiologis Amerika).
7
 
Teori ini adalah lukisan abstraksi yang sistematis mengenai keperluan 
sosial (kebutuhan fungsional) tertentu, yang mana setiap masyarakat harus 
memeliharanya untuk memungkinkan pemeliharaan kehidupan sosial yang 
stabil.AGIL merupakan akronim dari Adaptation, Goal attainment, 
Integration, Latency. Agar sistem masyarakat tetap bertahan, maka suatu 
sistem harus mempunyai keempat fungsi ini. 
Sistem dalam masyarakat di desa Sambogunung kecamatan Dukun 
kabupaten Gresik, empat fungsi tersebut tidak berjalan semestinya. Seperti 
pada fungsi latency (pemeliharaan norma-norma) tidak berjalan yang 
menyebabkan ketidak seimbangan dalam sistem sosial yang ada di desa 
Sambogunung. Hal seperti ini yang menjadi masalah sosial dalam 
masyarakat yang mengabaikan norma-norma yang seharusnya dijaga dan 
dijalankan. Norma-norma yang dimaksud adalah norma dan nilai 
keislaman yang seharusnya berjalan, karena keseluruhan masyarakat desa 
Sambogunung beragama Islam, dan tentunya harus menjunjung nilai-nilai 
keislaman. 
Pada teori aksi, bahwa salah satu asumsi fundamental pada teori 
tersebut adalah sebagai subjek manusia bertindak untuk mencapai tujuan, 
                                                          
6
 Laporan data kependudukan desa Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten 
Gresik, tercatat bulan maret 2019. 
 
7
 George Ritzar, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo, 2002), hlm.21 
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dan dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, serta perangkat 
yang cocok untuk mencapai sebuah tujuan. Kelangsungan tindakan 
manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tidak dapat diubah oleh dirinya 
sendiri. Pada sistem ijon ini merupakan sebuah cara masyarakat untuk 
mempertahankan keberlangsungan hidunya, bahkan dengan sistem ijon 
tersebut manusia dapat mencapai sebuah tujuan yang dikategorikan sebuah 
kebutuhan mendesak pada saat kondisi tertentu. 
Dari analisis tersebut diatas, maka kita dapat mengetahui bahwa 
praktik jual beli ijon yang dilakukan oleh masyarakat desa Sambogunung 
kecamatan Dukun kabupaten Gresik dalam pandangan sosiologis 
merupakan perilaku yang menyimpang. Penyimpangan sosial ini tidak 
terlepas dari sosio-ekonomi yang rendah dan doktrin budaya masyarakat 
itu sendiri. Hak sperti ini menyebabkan sistem sosial masyarakat tidak 
stabil dan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Terkait dengan norma 
yang harus dijalankan oleh masyarakat, yaitu norma-norma yang sesuai 
dengan hukum Islam. Islam sendiri sebenarnya tidak kaku dalam 
memberikan hukum atas suatu persoalan, hukum Islam selalu memberikan 
kemudahan kepada umatnya dan tidak menyulitkan umatnya untuk berbuat 
sesuatu yang baik. Dalam Al-Quran juga sudah ditegaskan bahwa Allah 
itu menghendaki kemudahan bagi umatnya, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagi umatnya. Seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah 
ayat 185:  
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 َرْسُعْلا ُمُكِب ُدِيُري َلََو َرْسُيْلا ُمُكِب ُهَّللا ُدِيُري … 
”… Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu, …” 8(QS. Al-Baqarah: 185) 
 
Kemaslahatan adalah tujuan utama diturunkannya syariat untuk 
umat manusia, apalagi dalam segala urusan kemanusiaan (muamalah). 
Setiap permasalahan yang timbul dimasyarakat harus disikapi dengan 
sudut pandang secara obyektif, harus dicari akar dari pokok 
permasalahannya. Sehingga kita juga lebih berharti-hati dalam 
menjustifikasi hukum atas sebuah persoalan, karena segala persoalan yang 
tejadi tidak hanya sebatas justifikasi hukum halal dan haram saja. 
                                                          
8
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1998), hlm. 28 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pemaparan peneliti mulai dari BAB I sampai dengan BAB IV, 
dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Praktik jual beli mangga secara ijon di desa Sambogunung kecamatan 
Dukun kabupaten Gresik sudah lama dilakukan oleh masyarakat dan 
menjadi kebiasaan masyarakat tersebut. Selain faktor kebiasaan, 
masyarakat melakukan jual beli mangga secara ijon karena terdesak 
kebutuhan, juga transaksi lebih mudah dan cepat. Sebelum melakukan 
transaksi jual beli tersebut, para petani (penjual) terhubung dengan 
tengkulak (pembeli), terkadang pihak penjual  mencari dahulu pihak 
pembeli (tengkulak) begitu juga sebaliknya, apabila musim mangga 
telah tiba tengkulak mencari petani yang mau menjual mangganya 
secara ijon. Kemudian setelah terhubung antara pemebeli dan penjual 
terjadilah sebuah kesepakatan dan hanya dengan menggunakan akad 
secara lisan yang didasari dengan kepercayaan dan saling riḍã. Setelah 
terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak, maka terjadilah transaksi 
pembayaran. Sistem pembayaran tersebut tidak menggunakan uang 
muka, akan tetapi pembayaran secara lunas di muka. 
2. Perspektif Sosiologi Hukum Islam terhadap Jual Beli Mangga Secara 
Ijon di Desa Sambogunung Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. 
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a. Jual beli mangga secara ijon di desa Sambogunung kecamatan 
Dukun kabupaten Gresik, dilihat dari segi praktiknya, 
implementasi pada akad jual beli mangga secara ijon sudah 
terpenuhi berdasarkan syarat dan rukun jual beli. Akan tetapi jual 
beli ijon ini adalah salah satu jual beli yang terlarang dalam Islam, 
dan dalam hal ini tidak ada implikasi hukum dalam artian hukum 
tidak akan berubah. Dalam kasus-kasus tertentu hukum Islam 
memberikan jalan yang terbaik untuk umatnya, seperti dalam kasus 
jual beli mangga secara ijon yang terjadi di desa Sambogunung ini, 
dari segi keabsahan ‘urf  jual beli mangga secara ijon termasuk 
dalam kategori kebiasaan yang rusak (fasid) karena kebiasaan ini 
bertentangan dengan dalil-dali syara’. Akan tetapi ada 
pengecualian dan bisa dipertimbangkan dalam penetapan 
hukumnya, praktik jual beli mangga secara ijon yang dilakukan 
oleh masyarakat desa Sambogunung ini tidak menyebabkan 
kemafsadatan atau menghilangkan kemaslahatan yang termasuk 
didalamnya tidak mengakibatkan kesulitan atau kesukaran, justru 
jual beli mangga secara ijon ini mendatangkan banyak 
kemanfaatan bagi masyarakat desa Sambogunung, dan juga 
masyarakat tidak pernah merasa dirugikan karena didasari dengan 
unsur tolong menolong antara satu dengan yang lain. Praktik jual 
beli mangga secara ijon di desa Sambogunung dalam akadnya 
tidak disertai dengan persyaratan apapun, menurut fuqaha 
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hanafiyah itu boleh. Kecuali kalau ada persyaratan buah diharuskan 
dipetik maka harus segera dipetik, atau disyaratkan buah tidak 
dipetik (masih di pohon) sampai masak maka akadnya fasid. 
b. Analisis hukum Islam pendekatan sosiologis terhadap praktik jual 
beli mangga secara ijon di desa Sambogunung kecamatan Dukun 
kabupaten Gresik, bahwa praktik yang dilakukan oleh masyarakat 
di desa Sambogunung dalam pandangan sosiologis merupakan 
suatu tindakan yang menyimpang. Dan penyimpangan ini tidak 
lepas dari sosio-ekonomi yang rendah, hal ini menyebabkan sistem 
sosial di masyarakat tidak berjalan sebagaimana mestinya. Dari 
fungsi AGIL (Adaptation/ adaptasi, Goal Attainment/ pencapaian 
tujuan, Integratio/ integrasi, dan Latency) ada salah satu yang 
tidak berjalan, yaitu Latency (pemeliharaan norma-norma yang 
menyebabkan ketidak seimbangan dalam sistem sosial yang ada di 
desa Sambogunung kecamatan Dukun kabupaten Gresik. Akan 
tetapi pada teori aksi, masyarakat desa Sambogunung melakukan 
hal seperti itu semata-mata untuk mencapai tujuan kehidupan pada 
saat itu, karena mereka dibatasi dengan kondisi yang mendesak. 
Perilaku masyarakat tersebut bisa dikatakan sebagai perilaku yang 
menyimpang positif, karena tidak menghilangkan kemaslahatan. 
Meskipun cara yang dilakukan menyimpang dari norma yang 
berlaku, penyimpangan ini masih dapat diterima di masyarakat. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa 
saran yaitu: 
1. Bagi pihak penjual (petani) sebaiknya tidak melakukan jual beli 
dengan sistem ijon, walaupun dalam praktiknya tidak menimbulkan 
kerugian, akan tetapi sebagai bahan kewaspadaan apabila kedepannya 
akan terjadi hal seperti itu. 
2. Bagi pihak penjual (petani) dan pihak pembeli (tengkulak) apabila 
masih melakukan jual beli model seperti ini diharapkan menunggu 
sampai buah itu masak (layak panen) sehingga antara pihak penjual 
dan pembeli mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
3. Para pihak penjual dan pembeli  bisa mengganti akad ijon menjadi 
akad jual beli salam (pesan-memesan), walaupun dari segi praktiknya 
sama-sama memberikan uang  tunai keseluruhan tanpa uang muka 
setelah terjadinya akad, tetapi jual beli salam lebih jelas dari bentuk 
takaran, warna, jenis dan lain sebagainya dibandingkan dengan ijon. 
4. Bagi tokoh agama dan pemerintahan desa Sambogunung diharapkan 
lebih memperluas kajian terkait muamalah, serta memberikan 
pengarahan terhadap masyarakat yang masih minim akan pengetahuan 
seperti itu. Supaya masyarakat desa Sambogunung dapat 
mengaplikasikan kegiatan muamalah secara benar guna dapat 
menyempurnakan dan memperbaiki perekonomian sesuai dengan 
syariat Islam. 
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LAMPRIRAN I 
JADWAL PENELITIAN 
No. Bulan Jauari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal 
x x x                  
2. Konsultasi    x x  x x x  x x x x x x      
3. Revisi 
Proposal 
   x x                
4. Pengumpula
Data 
      x x x x           
5. Analisis Data           x x x        
6. Penulisan 
Naskah Akhir 
Skripsi 
          x x x x x x     
7. Pendaftaran 
Munaqosyah 
               x     
8. Munaqosyah                   x  
9. Revisi 
Skripsi 
                   x 
 
 
 
 
 
 
 
96 
 
LAMPIRAN II 
DAFTAR PERTANYAAN 
PENJUAL (PEMILIK POHON MANGGA) 
1. Siapa nama bapak/ ibu ? 
2. Apakah bapak/ ibu memiliki pohon mangga ? 
3. Bagaimana sistem penjualan buah mangga ? 
4. Apakah bapak/ ibu tahu sistem ijon ? jika iya jelaskan, apa itu ijon 
menurut bapak/ ibu? 
5. Mengapa  bapak/ ibu menjual buah mangga dengan sistem seperti itu 
(ijon) ? 
6. Sudah berapa lama bapak/ ibu melakukan jual beli (ijon) ini ? 
7. Bagaimana proses transaksi dalam penjualan buah mangga ini? 
8. Apakah ada kesepakatan dalam proses panen nya ? jika ada, bagaimana 
kesepakatannya ? 
9. Berapa rata-rata harga yang telah disepakati dalam penjualan tersebut ? 
10. Apakah bapak/ ibu merasa untung dengan penjualan model seperti ini ? 
dan apakah bapak/ ibu pernah merasa dirugikan dalam penjualan tersebut ? 
11. Digunakan untuk apa saja uang hasil jual beli mangga tersebut ? 
12. Apakah pernah ada perselisihan antara bapak/ ibu dengan pihak penjual ? 
13. Menurut bapak/ ibu, apa manfaat dan kerugian yang didapat dalam 
menjual buah mangga dengan sistem seperti itu (ijo) ? 
14. Dimana biasanya transaksi itu dilakukan ? 
15. Apakah pernah terjadi kesenjangan sosial antara bapak/ibu (pemilik 
pohon) dengan pembeli buah mangga yang disebabkan sistem jual beli 
tersebut (ijon) ? 
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PEMBELI / PEDAGANG 
1. Siapa nama bapak/ibu ? 
2. Apakah bapak/ ibu adalah seorang pedagang buah mangga ? 
3. Apakah bapak/ ibu pernah membeli buah mangga di masyarakat pedesaan 
sebagai bahan kulaan ? 
4. Bagaiman proses pembelian buah mangga tersebut ? 
5. Apakah bapak/ ibu mengenal sistem ijon? Jika iya, jelaskan menurut 
bapak/ ibu ijon itu apa? 
6. Apakah dengan cara seperti ini bapak/ ibu lebih mendapatkan untung ? 
7. Bagaimana cara bapak/ ibu menentukan harga dengan pemilik pohon ? 
8. Apakah pernah ada perselisihan antara bapak/ ibu dengan pemilik pohon 
saat transaksi jual beli mangga tersebut ? 
9. Bagaimana sistem panennya? Apakah ada kesepakatan (syarat) terkait 
dengan itu ? 
10. Apakah ada kesenjangan sosial antara bapak/ ibu dengan pemilik pohon 
yang disebabkan karena jual beli mangga (ijon) ini ? 
 
TOKOH MASYARAKAT 
1. Siapa nama bapak/ ibu ? 
2. Apa pekerjaan bapak/ ibu ? 
3. Apakah bapak/ ibu tahu tentang jual beli dengan sistem ijon ? 
4. Apakah bapak/ ibu mengetahui tentang jual beli model seperti itu (ijon) di 
desa ini ? 
5. Menurut bapak/ ibu, apakah jual beli model seperti itu sah ? jika iya/ tidak, 
mengapa ? 
6. Sudah lamakah terjadi transaksi seperti itu? Sejak kapan ? 
7. Bagaimana proses terjadinya transaksi jual beli (ijon) ini menurut bapak/ 
ibu yang selama ini diketahui ? 
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8. Apakah bapak/ ibu pernah mengetahui adanya perselisihan antara pihak 
pembeli dan penjual ? 
9. Apakah jual beli secara ijon di desa ini adalah suatu hal yang sering 
dilakukan layaknya sebuah adat ? 
10. Bagaimana menurut bapak/ ibu jual beli yang seharusnya dilakukan oleh 
masyarakat desa ini ? 
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LAMPIRAN III 
DAFTAR RESPONDEN 
 
Pihak Penjual (petani) 
No. Nama Jumlah Pohon Jangka Waktu 
1.  Afiful Hermanto  3 Pohon 2 Tahun 
2.  Kolifan  2 Pohon 2 Tahun 
3.  Kusema  3 Pohon 2 Tahun 
4.  Masiyah  6 Pohon 2 Tahun 
5.  Sarkiyah  9 Pohon 2 Tahun 
6.  Saupah  5 Pohon 5 Tahun 
7.  Sriyama  4 Pohon 3 Tahun 
8.  Sutiyana  6 Pohon 2 Tahun 
9.  Tahal  2 Pohon 1 Tahun 
 
Pihak pembeli (tengkulak) 
1. Bapak Romaji 
2. Bapak Srolin 
 
Tokoh Agama 
1. Ahmad Yazid 
2. Nurkawi 
 
Penduduk lain: Wawancara terhadap penduduk atau masyarakat yang mengetahui 
jual beli mangga secara ijon dilakukan ketika dalam acara arisan rt yang 
dipelopori oleh ibu Sumarmah dan bapak Mudi, dalam arisan tersebut dari rt 1 
(satu) sampai 9 (sembilan) kurang lebih 50 sampai 100 orang dalam setiap 
perkumpulan.  
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LAMPIRAN IV 
DOKUMENTASI PADA SAAT WAWANCARA 
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